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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan

Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/w/1987 tanggal 10 September

1987 tentang pedoman transliterasi Arab-latin dengan beberapa penyesuaian

menjadi berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
" alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
- ba b be
[hal'| ta t e
(e’ 54 & es (dengan titik
diatas)
z Jim ! ] je
| | | |
: z | ha | h ha (dengan titik
| | dibiaal
! C ' kha kh ka dan ha
|
| K dal d de
1
3 zal z | zet (dengan titik
| | diatas lI
|
J ra r er
3 Zal z Zel il
(L Sm s o e




=

U syin sy | es dan ye
ua sad s T es (dengan titik
dibawah)
ul dad d . de (dengan titik
' dibawah)
b BT o e (dengan titik
I dibawah)
5 za z | zel (dengan titik
dibawah)
£ W | s | koma terbalik
keatas
£ ‘ pain g oe
] i fa f ef
a | qaf q ki
II \
& kaf k ka
d lam I el
a mim m em
| | S
i J __i Jun n en
|
3 ; WawL W we
|
o ha h ha
£ ~ hamzah apostof
s | v v ve




2. Vokal
1) Vokal tunggal (monofiong)
Vokal mngpal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
R Fathah a a ’
= kasroh i i

=L 2 dammah u u
Contoh: &5 - Kataba {24 - yazhabu
- fa'ala Jxl—su'ila

2) Vokal rangkap (diftong)
V'okal rangkap bahasa Arab vang lambangmya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu;

Tanda dan Nama Gabungan | Nama
Huruf ' Huruf l
= p ' - |
el Fathah dan va al adani
3 — Fathah dan au - adanu
wawll
Contoh: S - kaifa Js - haula
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Huruf dan Nama

, Huruf Tanda

|

|

2L fathah dan alif a a dan garis di
atau ya alas

T R | el

f "57— kasroh dan ya I i dan garis

f

’ diatas

| | !

! dammah dan il | udan gans

| 2

-' gaeinn - :

i | wawi diatas

! ' |
(Contoh:;
Ji - gila 2 - qila
- rama s — vagqilu

4. Tu Marbutah
Transhiterasi untuk ta marbuteah ada dua:
1} Ta marbutah hidup
rer marhall vang hidup atav mendapatkan Aarakat fathah, kasrah dan
chammeh, transliterasiya adalah v
2y e marbutady mati

la marbwiah vang mati atau mendapat harakat sukun. transhierasiyva

adalah /h/.
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3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marburah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang af, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marbutah ity ditransliterasikan dengan #a (h)

contoh:

Jub Yl a | Raudah al-ayfal

T LT | al-Madinah al-Munawwarah
aals ! Talhah

Syaddah (tasydid)

Svaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan scbuah tanda svaddah atau tanda tasydid, Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama denpan
huruf yang diben tanda svaddal it
Contoly:

Z. - rabband
J3 —nazzala
Kata Sandang.

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaiu J, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kaa
sandang vang diitkuti oleb huruf svamisivvadi dengan kata sandang vang diikuti
lurat cemmearivvad
Iy Kata sandang vang ditkuti oleh huruf ywamsvned. kata sandang vang

dukun olely hurwt svemsooveds ditransliterasikan sesuar dengan bunyvinya,

Xiil



yaitu huruf // diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuli kata sandang 1tu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyeh, ditransliterasikan sesual
dengan aturan vang diganiskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik ditkuti huraf  syamsivyah maupun huraf gemaripyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanda sambung atau hubung.

Contoh:
Jald - ar-rajulu
A — al-galamu

7. Hamzah

Dinvatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop.
Naniun itu, hanva terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah 1tu terletak

di awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa ahf.

Contoh:
Hamzah di awal Sl | akala
Hamzah di tengah G35 . 1a’khudziina
Hamzah di akhir oyl L an-nau’n

8. Penulisan Kata
Pada dasamyva sctiap kata. baik ti'il, 1sim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertenty vang penulisannva dengan huruf arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huru! atau harakat dihilangkan

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara;
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bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih
penulisan kata ini dengan perkata.

Contoh;

cHide 4 M2, :wainnallaha lahuwa khair ar-raziqin

aidly W36 fa awfu al-kaila wa al-mizana

Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal, nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Contoh:

e W darlag : Wa ma Muhammadun illa rasuL.

cadd 3Vl oy aily : Wa laqad ra'ahu bi al-ufuq al-mubin
. Singkatan

SWT - Subhanahti wa ta’ala

SAW : Sallallahu *Alaihi Wa Sallam

Q.5 - Qur’ an Surat

Cet. . Cetakan

dkk. : Dan kawan-kawan

hal : Halaman

thid : 1bidem

ra. : Radiyallahu *Anhu

H.R. - Hadis Riwayat
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Lip.

KUH Perdata
:R,I
STAIN

: tanpa tahun

 tanpa tempat penerbit

: tanpa penerbit

- Kitab Undang-undang Hukum Perdata
: Republik Indonesia.

: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri.

xvi



DAFTAR ISI

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ... i1
HALAMAN NOTA DINAS PEMBIMBING.........ccoooiiiie, i
HALAMAN PENGESAHAN ......ooii e sassn e s naen v
BAB I PENDAHULUAN
#&; Latar Belakang Masalah ...ociaiaseannanainnaiss l
B. Penepasan [stilah ... 9

Perumusan Masalah ..ot ee s s re e sraee e 11

<Be

Tujuan dan Manfaat Penelitian............c..ccoiiinnnciiiii. 11
E.. Telaah Pustaka..cmnmunnasassnmaunacsisszss. 1
E. Metode Penelitign,. . cooanuisnmaiipesansamaaay 19
G. Sistimatika PenuliSan ... e 18
BABII TINJAUAN UMUM TENTANG JUAL BELI
A. Jual Beli Menurut Hukum Islam. ..., 19

i: PengerbandualBell.......annaissnssns B

I

Dasar Hukum Jual Beli, ..o emieiie s 20

Ll

Rukun dan Syarat Jual Beli. ..o, 22

xvii



4. Bentuk-bentuk Jual Beli. ......ccoccniieiinmrsniimmansnenisesssne
B. Jual Beli Menurut Hukum Perdata..
1. Pengertian Jual Beli. ...
2. Unsur-Unsur JI:IEI] Bali, ... rrmemsissiibi i s reasaiiis
BAB Il JUAL BELI ORANG BUTA
A. Pengertian Jual Beli Orang Buta ..o
B. Jual Beli Orang Buta Menurut Hukum Islam.......................
C. Jual Beli Orang Buta Menurut Hukum perdata.....................
BAB IV ANALISIS JUAL BELI ORANG BUTA
A. Persamaan Antara Hukum Islam Dengan Hukum Perdata. ....
B. Perbedaan Antara Hukum Islam dan Hukum Perdata.............
C. Analisis terhadap argumen yang digunakan Hukum [slam
dan Hukum Perdata. .........ccoovvemrercnnivccmnsis s saesssasnse s
BABY PENUTUP
&, ResimpUlan o it s
B. BOYafesarili .. ..ooosneesssonmimamsyenssssassisssassosssessosssomsmiydarsis i ssits
(PRI oocmmmomumonammsnmas e s e
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

xXviii

30

35

36

41

42

47

56

57

74

76

T



DAB I
PENDAHULUAN

A. Latay Belakang Masalah

[slam scbagal pedoman hidup manusia tidak banya mengaiur masalah
1badah saja tetapi juga hai-hal yang berkaitan dengan kehidupan sosial yang iain
vmu'amalah), termasuk di dalamnya aktivitas ekononu. Namun tidak semua
kegiatan ekonomi dibenarkan oleh Al-Qur'an,' salah satu kegiatan ekonomi
tersebut adalah jual beli.

Dalam melakukan transaksi jual beli yang icrpenting adalan inencari yang
halal dengan cara yang halal pula. Arunya caniah barang yang diperbolehkan
oleh agama untuk diperjualbelikan dengan cara yang sejujur-jujurnya, bersih dari
segala sifat yang dapat merusak jual beli itu.

Dengan cara jual beli manusia saling menolong antara satu dengan yang
fain, karena pada dasarnya manusia itu adalah makhluk sosial, yaitu saling
membutuhkan untuk melengkapi kebutuhan hidupnya yang tidak dapat

diusahakan sendiri, seperti firman Allah SWT dalam surat Ai Maidah ayat Z:
3 ] = - - L] - -
1 I r - A - T..-' FI‘EJ 1-: l'IE'-_F--' o
e OV gty rJ};n o= Vsl Yy ity e Ve L
Mengenal masalah jual beli, Islam telah menjeluskan awuran van @ caa

Juai beil yang sah menurut hukum Isiam. Hai tersebut bertujuan agar manusia

tidak meiakukan kegiatan untuk memenuhi kebutuhan dan kepentingan hidupnya

'"Muh. Zuhri, Riba Dalam Al-Qur'an dan Masalah Perbankan, (Jakana: PT, RajaGrafindo
Persada, 1996), ha!. 1.

* Departemen Agama Rl, A-Qur'# dan Terjemahnya, (Semarang: Cv. Toha Putra, 1989),
hal 157



dengan cara-cara yang dilarang oleh agama sehingga menyebabkan jual behl
tersebut tidak sah. Maka dari itu, perdagangan harus dilandasi oleh kemauan
sendiri dan saling merelakan, tidak boleh mengandung unsur goror, tidak ada
paksaan,” tidak ada penipuan,’ maupun tekanan,

Firman Allah dalam surat An-Nisa: 29:

itz S TR P O S e L
T3 ol ¥ Jledly el (S BB § it a0 gils

=8 r

Al-Qur'@n merupakan sumber pokok dalam hukum mu’amalah yang
hanya memberikan kaidah-kaidah hukum sccara umum. Hal ini dimaksudkan
untuk memberi kesémpalan perkembangan dalam pergaulan hidup masyarakat
dibelakang har.

Sciring dengan berkembangnya zaman, maka banyak hal-hal baru vang
muncul dikemudian hari vang belum diatur dalam undang-undang maupun
hukum Islam sehingga akan muncul berbagai bentuk penafsiran. D1 sinilan
diperlukan kesadaran masyarakat untuk lebih bisa mencermati secara profesionai

Indonesia adalah negara hukum yang mempunyai aturan-aturan hukum
untk mengarur berbagai kepentingan penduduknya. Salah satu contoh adalah
mengenal aturan jual bell yang diatur dalam buku ke nga KUH Perdata, Dalam
praktcknya, jual beh itu merupakan satu perikatan yang dilahirkan dan

kontrak/perjanjian. Suatu perjanjian adalah suatu peristiwa di mana seorang

! Paksaan yaitu, memaksakan kehendak diri sendiri (penjual) pada orang lain {pembeli)
* Penipuan yaitu, menyembunyikan cacat pada obyek akad agar tampak tidak seperti yang

schenamya.

Departemen Agama RL, Ai-Qur a1 dan Terjemahnya, hal. 122



benanji kepada seorang lain atau dimana dua orang itu saling berjanji untuk
melakukan suatu hal, ¢

Karena perjanjian jual beli itu konsensuil (kesepakatan) maka berdasarkan
pasal 1320 KUH Perdata dinyatakan bahwa untuk sahnya suatu perjanjian jual
beli, diperlukan 4 syarat di antaranya:’
Kesepakatan, mereka yang mengikatkan dirinya.
Kecakapan untuk membuat suatu perikatan,

Suatu pokok persoalan tertentu.
Suatu sebab yang tidak terlarang.

e s X e

Dua syarat yang pertama dinamakan syarat subyekuf, karena mengenai
orang-orangnya atau subyeknya yang mengadakan peganjian. Sedangkan dua
Syarat yang terakhir dinamakan syarat obyektif karcna mengenai perjanjian
sendin atau obyek dari perbuatan hukum yang dilakukan rtu.

Kesepakatan dalam perjanjian pada dasamya merupakan perwujudan dan
kehendak dua pihak atau lebih dalam perjanjian tersebut, mengenai hai-hai yang
mercka kehendaki untuk dilaksanakan, mengenal cara melaksanakannya,
mengenal saal pelaksanaannya dan mengenai pihak yang berkewajiban untuk
melaksanakan hal-hal yang telah disepakati tersebut,

Hal lain yang perlu diperhatikan lebih lanjut sehubungan dengan adanya
kescpakatan adalah ketentuan yang dirumuskan dalam pasal 1321 KUH Perdata
yang berbunyi :

“Tiada sepakat yang sah apabila sepakat itu dibenkan karena kekhilaran
atau diperolch dengan paksaan atau penipuan™

“ R Subekti, FHrtkim Perjanjian (Jakarta: Intermasa, 2002 ), hal. 1.

T Kartini Muljadi dan Gunawan Widjaja, Perikatan Yang Lahir Dari Perjanjian, (Jakana:
PT.RajasGrafindo Persada, 2006), hal 35.

¥ Subekti dan Tiitro Sudibio, KUH Perdata (Jakarta: PT. Pradnya Paraminta, 2003 cet.33,
hal 339



Berdasarkan rumusan pasal tersebut kesepakatan dalam suatu penjanjian
sah apabila di dalamnya tidak mengandung unsur kekhilafan, paksaan dan
penipuan, karena persetujuan kedua belah pihak atau lebih dalam suatu perjanjian
harus diberikan secara bebas. Contohnya, si A membeli sebuah lukisan, apabila
penjualan lukisan tersebut, si Penjual menjelaskan Kalau lukisan itu bikinan dun
seorang pelukis ternama,misalkan saja, Basuki Abdullah, jika penjual tersebut
tidak sengaja dikarenakan ketidaktahuannya, kalau ternyata lukisan tersebut
lukisan tiruan maka hal tersebut dinamakan khilaf untuk itu harus dibuktikan olch
pembeli apakah penjual tersebut benar-benar tidak tahu atau memang sengaja
melakukannya, kalau hal tersebut sengaja dilakukan maka disebut penipuan,

Adanya kecakapan untuk bertindak dalam hukum merupakan syarat
subyektif kedua terbentuknya perjanjian Jual beli yang sah diantara para pihak.
Kecakapan bertindak ini dalam banyak hal berhubungan dengan masalah
kewenangan bertindak dalam hukum. Pasal 1330 KUH Perdata memberi
penjelasan tentang orang-orang mana saja yang dianggap tidak cakap untuk
bertindak dalam hukum. Dengan menyatakan bahwa -

Tak cakap untuk membuat suatu perjanjian adaiai -

Orang-orang yang belum dewasa
Mereka yang ditaruh di bawah pengampuan
Orang perempuan dalam hal-hal yang ditetapkan oleh Undang-undang

dan pada umumnya semua orang kepada siapa Undang-undang teiah
melarang membuat perjanjian tertentu.”

—

et P

Pada dasamya setiap orang sejak dilahirkan adalah subyek hukum vang
mempunyai hak dan kewajibannya sendiri, tetapi bukan berarti setiap orang yang

telah dilahirkan dianggap mampu mengetahui segala akibat dari perbuatan

? Ihid hal. 341



hukum khususnya dalam lapangan harta kekayaan, misalnya suatu perjanjian
yang diadakan oleh seseorang yang belum dewasa. '

Seseorang yang berada di bawah pengampuan juga dianggap tidak cakap
untuk melakukan perbuatan hukum, karena perbuatan hukum yvang dilakukan
oleh seseorang yang berada di bawah pengampuun membawa akibat kebataian
terhadap perbuatan hukum yang dilakukan olehnya. Sehingga tindakan orang-
orang yang berada di bawah pengampuan tersebut harus diwakilkan padz orang
luairya.

Kemudian syarat subyektif yang ke-3 adalah dalam suatu peranjian
haruslah mengenai suatu hal tertentu maksudnya suatu perjanjian harus
mempunyai obyek tertentu. Bila tidak, maka perjanjian tersebut tidak bisa
dilaksanakan karena tidak jelas apa yang dijanjikan oleh masing-masing pihak.

Dan syarat yang ke-4 adalah dalam suatu perjanjian harus ada suatu sebab
yang halal, hal tersebut bisa diketahui dari isi dan maksud perjanjian.

Sedangkan menurut hukum Islam, jual beli dapat dikatakan sah apabiia
memenuhi syarat dan rukun dalam jual beli, di antaranya; '

Barang tersebut harus suci
Mempunyal manfaat

Barang tersebut bisa diserahterimakan
Barang tersebut milik sendin

Barang tersebut harus jelas Zatnya baik bentuk, kadar dan sifat-
sifatnya.

e

P

'® Kariini Muljadi, dan Gunawan Widjaja, Hukum Harta Kekayaan Hak Tanggnngan.
{Jakarta: Prenada Media, 2005) hal. 60.
""Nazar Bakry, Problematika Figh Islam, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1994), hal. 59



Rukun jual beli tersebut adalah."*
1. Penjual dan pembeli
Syaratnya : - Berakal
- Kehendak sendiri
- balig
2. Uang dan benda yang dibeli
3. Lafaz (kalimat /jab dan Qabif)

Untuk terbentuknya suatu akad jual beli semua komponen tersebut
harus terpenuhi, jika salah satu rukun tidak dipenuhi maka menyebabkan jual
beli tersebut menjadi batal. A/- ‘Agidain (penjual dan pembeii) adaiah para
pihak yang melakukan akad. Sebagai pelaku dari suatu tindakan ‘Inukum
tertentu, yang dalam hal ini adalah tindakan hukum akad (perikatan), dan
sudut hukum adalah sebagai subyek hukum. Subyek hukum sebagai pelaku
perbuatan hukum seringkali diartikan sebagai pihak pengemban hak dan
kewajiban. Subyek hukum ada dua macam yaitu manusia dan badan hukum.
Subyek hukum yang penulis maksud adalah manusia supaya subyek hukum
bisa dibebani suatu hukum dan bisa bertindak secara sempurna maka ia harus
memenuhi syarat-syarat seperti yang sudah disebutkan di atas.

Dan segi kecakapan untuk melakukan akad, manusia dapat terbagi atas
tiga bentuk."?

1. Manusia yang tidak dapat melakukan akad apa pun, seperti manusia yang
cacat jiwa, cacat mental, anak kecil yang belum MUmayyi.

2. Manusia yang dapat melakukan akad tertentu, seperti anak sudah

mumayytz, letapi belum mencapai balig,

hal.54

"2 Ibid, hal. 60,
" Gemala Dewidkk, Hukum Perikatan Islam Indonesia,Cer.1 (Jakarta: Kencana, 2005),



3. Manusia yang dapat melakukan seluruh akad, yaitu untuk yang telah
memenuhi syarat-syarat ntukaliaf yakni : balig dan beraka) sehat.

Dalam figih Islam menggunakan istilah ahliyah untuk menunjuk arm
kecakapan. Ahliyah (kecakapan), yaitu kecakapan seseorang untuk memiliki
hak dan dikenai kewajiban atasnya dan kecakapan melakuian tusarryy.

Ahliyah terbagi menjadi 2 macam:

1} Ahliyand wujub

Adalah kecakapan untuk memiliki sesuatu hak kebendaan. Manusia
dapat memiliki hak sejak dalam kandungan untuk hal tertentu, yaitu waris,
Hak ini akan selalu ada selama manusia hidup. "

Namun harus dibedakan antara kecakapan orang hidup dan
kecakapan anak dalam kandungan. Kecakapan orang hidup adalah
kecakapan sempurna sedang kecakapan anak dalam kandungan adalah
kecakapan tak sempurna. '

2) Ahlivahtul ‘ada

Adalah kecakapan memiliki tasarruf dan dikenai tanggung Jawab

atau kewajiban, baik berupa hak Allah SWT, atau hak manusia.

Ahliyatul “ada terbagi lagi menjadi dua macam vaitu;'¢

a.  Ahlivatul “ada al-nagisah, yaitu kecakapan bertindak yang tidak
sempurna yang terdapat pada mumayyiz dan berakal sehat. la dapat

bertasarruf tetapi tidak cakap melakukan akad.

" ibid, hal. 57,

“Abmad Azhar Basyir, Azas-Azas Hukum Mu'amalat ("Hukum Perdata Islam").
(Yogyakarta: Ul Press, 2000), hal. 27.

'* Gemala Dewi, dkk, Hukum Perikatan Isiam Indonesia, hal 57



b. Ahliyatul ‘ada al-kamilah, yaitu kecakapan bertindak yang sempurna
yang terdapat pada aqil balig dan berakal sehat. la dapat bervasarruf
dan cakap untuk melakukan akad."”

Kecakapan sempuma yang dimiliki orang yang telah balig itu ditekankan
pada adanya pertimbangan akal yang sempurna, bukan pada umur, bilangan
tahun yang dilaluinya (+ 15 tahun), yakni bila ia telah mampu bersikap tindak
demi keamanan dalam mengelola dan mengontrol harta dan usaha atau bisnisnya
dengan bijaksana. Dan kira-kira sescorang bisa dikatakan rasyid (kematangan
pertimbangan akal) setelah seseorang mencapai usia 19, 20, atau 21 tahun, '

Kemudian yang menjadi pertanysan adalah bagaimana praktek jual beli
yang dilakukan orang buta? Apakah jual beli tersebut sesuai dengan jual beli
yang ada dalam aturan perundang-undangan baik hukum Islam maupun hukum
perdata?.

Pembahasan masalah hukum jual beli tidak bisa lepas dann pembicaraan
mengenal tata aturan tentang jual beli itu sendiri. Akan tetapl yang bisa
dijumpai sekarang adalah hanya berupa kaidah-kaidah secara umum, baik hukum
[slam yang merupakan hukum yang datang dari Allah SWT, maupun hukum
perdata. Dalam hukum Islam masalah jual beli diatur dalam pembahasan “kitabul
buyn'"'. Sedangkan dalam KUH Perdata, aturan umum tentang jual beli diatur

mular dari pasal 1457 sampai dengan pasal 1540.

) Tasarruf adalah segela sesuate yang dikeluarkan seseorang (berupa harta) dengan

kehendaknya &syara'menetapkan orang tersebut dengan beberapa ketentuan hak. Sedangkan Akad
adalah suatu perikatan antara ijab & qabul dengan cara yang dibenarkan syara’ yang menetapkan
adanya akibat-akibat hukum pada obyeknya

' Ahmad Azhar Basyir, dzas-Azas Hukum Mu‘amalar, hal, 32.



Kalau mengamati perkembangan zaman, maka aturan-aturan yang ada
dalam hukum mu’amalah tidak dapat diterapkan secara langsung terhadap
praktek—praktek jual beli. Sebagai contoh, banyak kita temui praktek-praktek
Jual beli yang dilakukan oleh orang buta. Yang menjadi masalah di sini adalah
dalam melakukan transaksi jual beli, orang buta tidak melihat secara langsung
barang yang harus diperjualbelikan.

Berangkat dari permasalahan itulah penyusun bermaksud membahas
tentang jual beli yang dilakukan orang but:a. Pembahasan yang penyusun lakukan
adalah dengan membandingkan antara keduanya dari aspek persamaan dan

perbedaannya dalam bentuk studi perbandingan.

Penegasan Istilah

Untuk menghindan terjadinya kesalah pahaman terhadap judul di atas,
maka penyusun akan tegaskan pengertian yang terdapat dalam judul skripsi ini.

Orang buta adalah orang yang tidak bisa melihat secara langsung dengan
menggunakan kedua matanya sendiri.

Adapun yang dimaksud dengan hukum Islam dalam penelitian ini adalah
hukum Istam dalam pengertian pendapat para ulama, ahli hukum Islam, maupun
pendapat yang bertentangan di suatu masa dalam kehidupan umat Islam,
mengenai peraturan-peraturan yang berkenaan dengan mu’amalah dan disertai
dengan dalil-dalil yang terperinci, dalam hal ini peraturan yang berkaitan dengan
jual beli orang buta. Sedangkan yang dimaksud dengan hukum perdata dalam

penehitian ini berkaitan dengan:

I e
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Pasal 1320 yang berbunyi: "’

“Untuk sahnya suatu perjanjian diperlukan empat syarat:
(1) Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya.

(2) Kecekapan untuk membuat suatu perikatan.

(3) Suatu sebab tertentu.

(4) Suatu sebab yang halal.

Pasal 1329 yang berbunyi:”’

“Setiap orang adalah cakap untuk membuat perikatan-perikatan jika ia oleh
undang-undang tidak dinyatakan tidak cakap”.

Pasal 1330 yang berbunyi:*’

“Tak cakap untuk membuat suatu perjanjian adalah:
I} Orang-orang yang belum dewasa.
2) Mereka yang ditaruh di bawah pengampuan.
3) Orang-orang perempuan, dalam hal-hal yang ditetapkan oleh undang-
undang, dan pada umumnya semua orang kepada siapa undang -
undang telah melarang membuat perjanjian tertentu.

Hal tersebut untuk menghindari adanya cacat kehendak.

Studi komparast adalah studi perbandingan, dalam penelitian kali ini

penulis membandingkan antara hukum Islam dan hukum perdata tentang jual beli

orang buta

Dalam penjelasan istilah-istilah di atas dapat diketahui bahwa maksud

dari judul “Jual Beli Orang Buta (Studi Komparasi antara Hukum Islam dan

Hukum perdata)” adalah suatu pembahasan teori atau studi kepustakaan yang

berusaha melakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana hukum jual belh

orang buta jika di tinjau dari hukum Islam dan hukum perdata dalam bentuk studi

perbandingan.

'» R. Subekti & R. Tjitrosudibio, KIH Perdata, hal. 339,
 Ibid . hal. 341.
M Ibid,
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C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan penegasan istilah di atas, maka

penulis dapat merumuskan sebagal berikut:

1.

Bagaimana pandangan hukum Islam dan hukum perdata terhadap jual beli
yang dilakukan orang buta?.
Apa persamaan dan perbedaan jual beli orang buta menurut hukum Islam

dan hukum perdata?.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

E,

:‘.-\J

Tujuan dan penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui pandangan hukum Islam dan hukum perdata tentang jual
beli yang dilakukan orang buta.
Untuk mengetahui tentang persamaan dan perbedaan jual beli yang dilakukan
orang buta dalam hukum Islam dan hukum perdata.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

. Untuk menambah ilmu pengetahuan khususnya bagi penulis dan umumnya

para pembaca tentang pandangan hukum [slam dan hukum perdata terhadap
jual bel yang dilakukan orang buta.
Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan kajian hukum yang

berkaitan denpan jual beli.

Telaah Pustaka

Dalam pembahasan skripsi ini, penulis akan menguraikan scrangkaian

telaah pustaka yang mendukung dan berhubungan dengan permasalahan di atas
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menurut hukum Islam dan hukum perdata. Pembahasan mengenai jual beli
banyak terdapat dalam berbagai kitab, di antaranya kitab-kitab hadis dan kitab-
kitab Figih, khususnya pada bagian mu’amalah yang mengatur mengenai cara
pelaksanaan jual beli. Akan tetapi tidak semua buku Figih yang membahas
tentang jual beli orang buta. Kalaupun ada, uraian penjelasan tentang jual beh
orang buta, sejauh penulis menelaah literatur yang ada, pembahasannya sangat
ringkas. Sementara itu, menurut pengetahuan penulis belum ditemukan buku atau
karya yang secara spesifit dan mendalam tentang jual beli orang buta. Begitu
pula dalam hukum perdata, menurut pengetahuan penulis pembahasan mengenai
jual beli orang buta baik di dalam KUH Perdata dan buku-buku hukum yang
membahas masalah tersebut tidak ada penjelasan secara spesifik.

Subekti dalam bukunya pokok-pokok hukum perdata mengatakan bahwa
meskipun minat sekarang ini, tiap-tiap orang tiada yang terkecuali dapat memuliki
hak-hak, akan tetapi di dalam hukum tidak semua orang diperbolehkan bertindak
sendirl dalam melaksanakan hak-haknya. Berbagai golongan orang oleh undang-
undang telah dikatakan “tidak cakap/kurang cakap” untuk melakukan sendir
perbuatan-perbuatan hukum. Yang dimaksud di sini adalah orang-orang yang
telah ditaruh di bawah pengawasan yang selalu harus diwakili oleh orang tuanya
atau walinya.

Menurut Subekti dalam bukunya yang lain yaitu hukum peganjian

dikatakan bahwa orang yang membuat perjanjian harus cakap menurut hukum,

R Subekti, Pokok-pokok Hukum Perdata, (Jakarta: Intermasa, 1994), hal, 20,
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Pada azaznya, setiap orang yang sudah atau akil balig dan sehat pikirannya

adalah cakap menurut hukum,”

Menurut Mariam Darus Badrulzaman sebagaimana dikutip oleh Sahim HS

menyatakan bahwa dalam melakukan suatu perjanjian harus sesuai dengan 8

azas. Delapan azas tersebut antara lain; 2*

1

Azas Kepercayaan

Setiap orang yang akan mengadakan perjanjian akan memenuhi setiap
prestasi yang diadakan di antara mereka dibelakang hari.
Azas Persamaan Hukum

Subyek hukum yang mengadakan perjanjian mempunyat kedudukan,
hak dan kewajiban yang sama dalam hukum.
Azas Keseimbangan

Menghendaki kedua belah pihak memenuhi dan melaksanakan
perjanjian.
Azas Kepastian Hukum

Kepastian ini terungkap dari kekuatan mengikatnya perjanjian yaitu
sebagai undang-undang bagi yang membuatnya.
Azas Moral

Salah satu faktor yang memberikan motivasi pada yang bersangkutan
melakukan perbuatan hukum itu adalah didasarkan pada kesusilaan (moral)
sebagal pengganti hati nurani.
Azas Kepatuhan

Berkaitan dengan ketentuan mengenai isi perjanjian
Azas Kebiasaan

Azas ini dipandang sebagai bagian dan perjanjian, suatu perjanjian
tidak hanya mengikat untuk apa yang secara tegas diatur, akan tetapi juga
hal-hal yang menurut kebiasaan lazim diikuti,
Azas Perlindungan (protection)

Antara penjual dan pembeli harus dilindungi oleh hukum namun yang
perlu mendapat perlindungan adalah pihak pembeli karena pihak pembeli
(konsumen) berada di pihak yang lemah.

Menurut Sayyid Sabiq dalam buku Unsur-unsur Dinannka dafam fslam,

alih bahasa Haryono S.Yusuf menyatakan bahwa dalam melakukan perjanjian

harus memenuhi hal-hal sebagai berikut:

= R. Subekti, Hukum Perjanjian, hal, 17.
* Salim HS, Hukum Kontrak “Teori dan Teknik Penyusunan Komrair {Jakarta: Sinar

Grafika, 2006), hal 13-14.
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1. Tidak boleh bertentangan dengan syariat Islam yang telah ditetapkan oleh
Rasulullah.

2. Hendaknya benar-benar keluar dari hati nurani masing-masing dan pikiran
sendiri tidak merasa terpaksa atau di intimidasi.

. Harus jelas setiap kata atau kalimat dalam perjanjian itu, tidak boleh ada yang

L

sulit dan menyulitkan, sehingga harus ada interpretasi atau mungkin
penafsiran lain yang akan menimbulkan perbedaan pendapat.”

Meskipun masalah jual beli secara umum sudah dijelaskan dalam
Al-Qur'an dan As-Sunnah tetapi masalah jual beli yang dilakukan orang buta
merupakan masalah yang perlu diadakan pengkajian. Karena secara rninci
memang belum disebutkan dalam Al-Qur'an/As-Sunnah.

Ghufron A. Mas’'adi dalam bukunya Figh Mu'amalah Kontekstual
menyebutkan bahwa masalah jual beli orang buta ini berkaitan dengan bai
al-gaibah, karena orang buta tidak bisa melihat barang yang diperjualbelikan.
Oleh karena itu terjadi silang pendapat di antara para ulama *

Menurut Imam Svafii dan pengikutnya sebagaimana dinyatakan oleh
Ibnu Rusyd bahwa jual beli barang yang gaib tidak boleh meski dengan
menyebutkan sifamya. Sedangkan menurut Imam Malik dan kebanyakan ulama
Madinah berpendapat bahwa jual beli barang yang gaib dengan menyebutkan
sifatnya dibolehkan, jika dalam kegaiban itu bisa dijamin tidak akan berubah

sifatnya sebelum ditenima, begitu pula menurut Imam Abu Hanifzh, 1

** Sayyid Sabiq, Uesur-unsur Dinamika dalam Islam alik bahasa Haryono 8. Yusuf, (Jakara,

PT. Intermasa, 1981), hal. 209,

*® Ghufron A. Mas'adi, Figh Mu'dmalah Kontekstual, (JakartaPT. RajaGrafindo

Persada,2002), hal. 136,

*? Ibnu Rusyd, Terjemah Bidayatul Mujtahid Jilid. 3, (Semarang: Asy-Syifa, 1990), hal. 64.
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Hal senada juga disebutkan dalam buku Terjemah Figih Empat Mazhab
menurut Imam SyafiT menyebutkan bahwa pembelian dan penjualan yang
dilakukan oleh orang buta tidak sah, apabila yang dijual itu hanya diterangkan
kepadanya kecuali jika ia telah melihat benda tersebut sebelum buta, yaitu benda
yang tidak dapat berubah, seperti besi. Adapun menurut Hanafi, Maliki dan
Hambali, jual belinya sah, dan ia juga mempunyai hak khiyar jika benda terscbut
telah dipegangnya.®®

Dalam kaitan penulisan skripsi ini berdasarkan telaah pustaka yang
penulis lakukan yang berjudul jual beli orang buta yang di tinjau secara
komparatif antara hukum Islam dan hukum perdata, menurut pengetahuan
penulis belum ada yang membahas judul skripsi tersebut, oleh karena itu penulis

akan membahasnya dalam skripsi ini.

F. Metode Penelitian
Untuk lebth mempermudah penulis dalam melakukan penelitian, maka
perlulah kiranya penulis menggunakan metode penelitian di antaranya adalah
sebagai berikut;
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian i1 penulis menggunakan jenis penelitian yang
bersifat studi kepustakaan atau /ibrary research yaitu jenis penelitian yang

obyek utamanya adalah buku-buku perpustakaan yang berkaitan dengan

* Syaikh Al-‘Alamzh Muhammad bin *Abdurrahman Ad-Dimasyq?.Tcrjcmah Figh Empat
Mazhab, (Bandung: Hasyimi Press, 2004, Cet. I1), hal. 220,
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pokok pembahasan ini dan juga literatur lainnya,”” yaitu buku-buku yang

berkaitan dengan jual beli orang buta baik menurut hukum Islam maupun

hukum perdata.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini ada 2 macam yaitu:

a. Sumber data primer, merupakan sumber data tangan pertama yaitu data
vang diperoleh langsung dan obyek penclitian dengan menggunakan alat
pengukur atau alat pengambil data langsung dari subyek sebagai
informasi yang dicari.’® Karena penelitian ini merupakan penelitian
kepustakaan atau [ibrary research, maka yang dijadikan sebagai acuan
dalam penelitian ini adalah Al-Qur’an, Al-Hadis dan kitab- kitab fiqih
seperti: kitab al-Figh al-Islami Wa ‘Adilatuh karangan Wahbah Zuhaily,
KUH Perdata karangan R.Subekti dan R. Tjitrosudibio, Jual-Beli
karangan Gunawan widjaja dan kartini muldjadi.

b. Sumber data sekunder, merupakan data tangan kedua yang diperoleh
lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh peneliti dan subjek
penelitiannya, Dan juga sebagei data penunjang yang berupa sumber-
sumber pustaka yang dapat membantu menjelaskan atau bahkan
memecahkan permasalahan-permasalahan yang timbul dari data primer.”’
Misalnya seperti: buku Figih Mu'amalah Kontekstual karangan Ghufron

A Mas adi, Hukum Perikatan Islam Di Indonesia karangan Gemala Dewi,

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penilaian Suatu Pendekatan Prakiek, (Jakana: Rineka Cipia,
1998) hal 11.

* Syaifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal. 91.
' Ihic., hal, 92.
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dkk, Azaz-Azaz Hukum Mu 'amalat karangan Ahmad Azhar Basyir, Aspek
Dalam Bisnis Persekutuan Perdata, Persekutuan Firma dan Persekutuan
Komanditer karangan Gunawan Widjaya dan buku-buku lain yang
berkaitan dengan jual beli orang buta.
3. Metode Pengumpulan Data
Karena sifat dari penelitian ini adalah /ibrary research, maka metode
pengumpulan datanya menggunakan metode dokumentasi, yaitu pencarian
data mengenai hal-hal atau variabe! yang berupa catatan buku-buku yang
berkaitan dengan jual beli orang buta.”
4. Analisis Data
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersifat yuridis
normatif (fegal research). Sedangkan metode analisisnya:
a. Metode content analysis
Untuk menganalisis data yang diperoleh penulis menggunakan
kajian isi (content analisis),” yakni dengan menganalisis data-data yang
bersumber dan bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder tentang
jual beli orang buta menurut hukum Islam dan hukum perdata.
b. Metode komparasi (perbandingan)
Metode komparasi adalah membandingkan dua permasalahan
hukum untuk dapat ditarik sebuah kesimpulan dan menentukan kejelasan
hukum dalam permasalahan tersebut, dalam hal ini penulis akan

mengkomparasikan antara hukum Islam dan hukum perdata.

*2 Suharsimi Arikunto, ProsedurPenilaian Suatu Pendekatan Prakiek, hal. 236,

¥ Soejono dan Abdurrahman, Mefode Penelitian suatu Pemikiran dan Penerapam cet 1
{Jakana - Rieneka Cipta .199%) hal 13
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G. Sistematika Penulisan

Agar pembahasan skripsi ini sistematis dan terarah maka penyusun
kemukakan sistematika penulisannya sebagai berikut:

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang berisikan latar belakang
masalah, penegasan istilah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua membahas tentang tinjauan umum mengenai jual beli yaitu
jual beli menurut hukum Islam meliputi peggertjan, dasar hukum, rukun dan
syarat serta bentuk bentuk jual beli. Adapun jual beli menurut hukum perdata
meliputi pengertian dan unsur-unsurnya.

Bab ketiga adalah membahas tentang jual beli orang buta yaknmi
menyangkut pengertian serta pokok-pokok permasalahan yang berkaitan dengan
jual beli yang dilakukan orang buta dalam hukum Islam dan hukum perdata.

Bab keempat adalah tinjauvan hukum Islam dan hukum perdata terhadap
jual beli yang dilakukan orang buta. Dalam hal ini penyusun akan mencoba
menganalisis jual beli tersebut. Penyusun akan menganalisis mengenal
persamaan dan perbedaan antara hukum Islam dan hukum perdata, serta
Argumen yang digunakan dalam hukum Islam dan hukum perdata, dalam jual
beli orang buta.

Bab kelima adalah penutup bab imi berisi kesimpulan pembahasan dan

saran-saran serta kata penutup.



BABII

TINJAUAN HUKUM MENGENAI JUAL BELI

A. Jual Beli Menurut Hukum Islam
1. Pengertian Jual Beli

Secara bahasa a4} (a/-bai') artinya menjual, mengganti dan menukar
(sesuatu dengan sesuatu yang lain). Kata al-bai’ dalam bahasa Arab
terkadang digunakan untuk pengertian [awannya, yakni kata asy-syira ' (beli).
Dengan demikian, makna kata a/-bai’ berarti jual, tetapi sekaligus jug:a
berarti “beli”.’

Menurut Sayyid Sabiq jual beli secara bahasa adalah saling menukar
(pertukaran). Dan kata lain a/-bai’ dan asy-syira’ (beli) dipergunakan
biasanya dalam pengertian sama. Dua kata im1 masing-masing mempunyai
makna dua yang satu sama lain bertolak belakang.”

a. Menurut Sayyid Sabiq dalam kitabnya Figh Sunnah, jual beli menurut

syara’ adalah:

o Jo o Ll a5 2V L Je Jle JU dsla

IRy

b. Menurut Syaikh Zainuddin Al-Malibiri dalam kitabnya Fathul Mu'in /

adalah:

! *Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukwm Islam Vol 3, (Jzkana: PT. Ichtiar Baru Van
Hoewve, 2003), hal, 827,

* Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah Jilid 12, alih bahasa H. Kamaluddin A. Marzuki (Bandung:
PT. Al-Ma'arif, 1987), hal. 44,

! Sayyid Sabiq, Figh As Sunnah Jilid IT], (Dar Al-Fikr, 1992), hal. 126.
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c. Menurut Hasbi As-Siddieqy jual (menjual sesuatu) memilikkan kepada
seseorang sesuatu barang dengan menerima dari padanya harta (harga),
atas dasar kerelaan kedua belah pihak (pihak penjual dan pihak pembeli).®

Dari pendapat-pendapat yang dikemukakan oleh para ulama di atas
dapat diambil kesimpulan bahwa jual beli adalah tukar menukar suatu barang
dengan sesuatu yang lain (berupa uang) yang pelaksanaannya disertai dengan
kerelaan tanpa adanya paksaan dan dengan sendirinya menimbulkan suatu
perikatan yang berupa kewajiban timbal balik antara penjual dan pembeli.

Karena pada dasarnya hikmah dan tujuan atas disyari’atkannya jual beli oleh

Islam adalah agar seorang muslim bisa mendapatkan apa yang dibutuhkannya

dengan sesuatu yang ada di tangan saudaranya tanpa kesulitan yang berarti.®

2. Dasar Hukum Jual Beli

Jual beli merupakan satu kebutuhan vang doruri dalam kehidupan
manusia, artinya manusia tidak dapat hidup tanpa kegiatan jual beli, maka

Islam menetapkan kebolehannya sebagaimana dinyatakan dalam banyak

keterangan Al-Qur'an dan Hadis.” Adapun dasar hukum jual beli dalam Islam

adalah Al-Qur'an, As-Sunnah. Dalam Al-Qur'an Allah SWT berfirman:

4 Syaikh Zainuddin bin ‘Abdul ‘Azz Al-Malibad, Fathl Mu'k,  (Sursbaya:

Al-Hidayah, t.th.), hal. &6

* H. Hashi As Siddieqy, Hukum-fukum Figh fstam, Cev. 6, {Jakana: Bulan Bintang, 1986),
hal, 360

¢ Abu Bakr Jabir Al-Jazairi, Ensikloped: Muslim Minhajul Musfim, {Jakana: PT. Darul Falah,
2002), hal, 492,

7 Ghufron A. Mas'adi, Figih Mu ‘amalah Kontekstual, hal. 120,
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a. Surat Al-Baqarah ayat 275
eme | LSt apd L E

350 53 el AT 0
Ayat di atas menerangkan halalnya jual beli dan menerangkan
haramnya riba. Allah menghalalkan jual beli, karena dalam jual beli ada
pertukaan dan pergantian, ada barang yang mungkin harganya bertambah
pada masa mendatang. Tambahan harga itulah yang disebut imbalan atau

jasa dan kemanfaatan yang diperoleh dari harga barang tersebut.

b. Surat Al-Bagarah ayat 193

!r.:

Ayat di atas menjelaskan bahwa mencari rizki dengan cara
perniagaan/melakukan transaksi jual beli itu diperbolehkan oleh syara’.

¢. Surat An-Nisa ayat 29

-

£ L PURPIRY e 3 S 5 I S o a I
ol M edl ey (S5 Blest ¥ 10 Zaall 1l
Iﬂco, A o j:

Dalam hadis pun disebutkan :

-

e Wi Wog oy Oy e Wis L;E..:.afﬂ\ KWL R o [ oy €5

25 e e W) ey ade Blshes B ey JB s 05,0

¥ Departemen Agama RI, AJ-Qur'a dan Terjemahnyva, hal. 69
? Ibid, hal. 48.
'® Ibid, hal. 122,

Ml | '
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Jual beli itu sebenamnya adalah sistem tukar menukar kebutuhan yang
terjadi dengan saling rela. Oleh karena itu kesukaan atau kerelaan merupakan
unsur terpenting dan termasuk perkara yang tersembunyi, karena tidak dapat
diamati, sehingga wajiblah ketergantungan hukum dengan cara-cara yang

menunjukkan rasa suka sama suka,

tJG (.J:.«J e fuh_gl..a :;.H oF s .:35&_5.&) e o ‘,.S.a- o
LAST Oly Lo 3 Led 8,0 LoaBas OB B ALLEL Ol
Tlagrn & 5 3 Sy
Hadis di atas menerangkan bahwa di dalam jual beli hendakiah
disertat rasa jujur, sehingga ada nilai manfaatnya. Apabila penjual dan
pembeli saling menipu atau merahasiakan tentang apa yang seharusnya
dikatakan maka tidak akan ada nilai manfaat.
3. Rukun dan Syarat Jual Beli
Sebagal suatu akad, jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus
dipenuhi sehingga jual beli itu dapat dikatakan sah oleh syara’. Dalam
menentukan rukun jual beli ini terdapat perbedaan pendapat di kalangan para
ulama.
Menurut mazhab Hanafi rukun jual beli hanya ifab dan gabidl saja.
Menurut mereka yvang menjadi rukun dalam jual beli hanyalah kerelaan
antara kedua belah pihak untuk berjual beli. Namun karena unsur kerelaan

berhubungan dengan hati yang sering tidak kelihatan, maka diperlukan

"' Abi Abdillah Muhammad Bin Yazid el-Qozwaini, Sunan fbnu Madjak Juz I, (Beirut: Dar
Al-Fikr, 1995), hal.687.

“Ahmad Mudjab Mahalli dan Ahmad Rodi Hasbullah, Hadis-hadis Mutiafag ‘Alaib,
“Bagian Munakahat dan Mu ‘amalah”, Cet, 1, {Jakarta: Kencana, 2004), hal. 96.
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" indikator yang menunjukkan kerelaan tersebut dari kedua belah pihak. Dapat

dilakukan dalam bentuk perkataan (jjab dan gabil) atau dalam bentuk

perbuatan yaitu saling memberi {penyerahan barang dan penerimaan uang)."
Menurut pendapat jumhur ulama yang menyatakan bahwa rukun jual

beli itu ada empat yaitu: **

Orang yang berakad (Penjual dan Pembeli)

Sigat (lafal Ifab dan Qabil)

Ada barang yang dibeli.
Nilai Tukar Harga Barang)

oo

Hal ini berbeda dengan pendapat Nazar Bakry, rukun jual beli tersebut
adalah:

a. Penjual dan pembeli
Syaratnya: berakal sehat, kehendak sendin, balig
b. Uang dan benda yang dibeli
¢. Lafaz (kalimat /@b dan Qabii)
Menurut ulama mazhab Hanafl, orang yang berakad, barang yang
dibeli dan nilai tukar barang termasuk dalam syarat jual beli bukan rukun.
Adapun syarat jual beli yang sesuai dengan rukun jual beli yang
dikemukakan jumhur ulama di atas adalah sebagai berikut:
a. Agid (Al-'Agidain)
Yaitu orang yvang melakukan akad, baik penjual maupun pembeli
agar tidak terjadi hal-hal yang diinginkan pada orang yang melakukan

akad ini harus memenuhi syarat-syarat tertentu.

" M.Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Datam Isiam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,

2003), hal. 118,

"Ibid, hal. 118,
"“Nazar Bakry, Problematika Figh Islam, hal, 60,
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Berakal

Orang yang bertransaksi haruslah berakal sehat, bukan orang
gila terganggeu akalnya, ataupun kurang akalnya karena masih berada
di bawah umur sehingga dapat mempertanggung jawabkan transaks:
yang dibuatnya.

Dengan kehendaknya sendiri (tidak ada unsur-unsur paksaan)

Hal tersebut sesuai dengan ayat Al-Qur’an surat An-Nisa: 29
dan hadis Nabi SAW yang mengemukakan prinsip ‘An-Taradin (rela
sama rela). Hal ini berarti para pihak harus bebas dalam bertransaksi,
lepas dari paksaan dan tekanan.

Orang yang melakukan akad adalah orang yang berbeda

Orang yang berbeda artinya, seseorang tidak dapat bertindak
dalam waktu yang bersamaan sebagai penjual sekaligus pembeli.'®
Balig

Telah bermimpi (iwilam) bagi laki-laki dan telah haid bagi
perempuan,'’

Orang yang sudah balig di sini adalah yang telah memiliki
pertimbangan pikiran yang sempuma. Karena ia dipandang
mempunyai kecakapan sempurna untuk melakukan perbuatan hukum,
sehingga ia dapat melakukan tindakan tanpa bergantung pada adanya

1zin orang lain.

' “ Abdul ‘ Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam ,Vol.3, hal. 829
"7 Gemala Dewi, dkk., Hukum Perikatan Islam Indonesia, (Jakania: Kencana, 2005), hal. 56.
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Selain hal tersebut di atas, dalam kaitannya dengan A4/-‘4gidain

terdapat tiga hal yang harus diperhatikan, yaitu:

1) Ahliyah (kecakapan), yaitu kecakapan seseorang untuk memiliki hak

dan dikenai kewajiban atasnya dan kecakapan melakukan rasarrif,

terbagi 2 macam:

a) Ahlftyah wujub adalah kecakapan untuk memiliki suatu hak
kebendaan, hak ini akan selalu ada selama manusia hidup.

b) Ahlivah ‘ada adalah kecakapan memiliki rasarrtf dan dikenai

tanggung jawab atau kewajiban. Ahfiyah terbagi 2:

(1) Ahliyah ‘Ada Al-Nagisah, yaitu kecakapan bertindak yang
tidak sempuma yang terdapat pada mumayyiz dan berakal
sehat. la dapat bertasarruf tetapi tidak cakap melakukan akad.

(2) Ahliyah ‘Ada Al-Kamilah, yaitu kecakapan bertindak yang
sempurna yang terdapat pada aqil balig dan berakal sehat. Ia

dapat bertasarruf dan cakap melakukan akad.

2) Wilayah (kewenangan) vaitu kekuasaan hukum yang pemiliknya

dapat bertasarruf dan melakukan akad serta menunaikan segala akibat
hukum yang ditimbulkan syaratnya adalah: orang yang cakap
bertasarruf secara sempurna,

Wakalah (perwakilan), vaitu pengalihan kewenangan perihal harta
dan perbuatan tertentu dan seseorang kepada orang lain untuk
mengambil tindakan tertentu dalam hidupnya. Syarat: wakil dan

muwakil (yang diwakili, harus memiliki kecakapan bertasarruf yang

A\ NMENAE D) )
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sempuma dan dilaksanakan dalam bentuk akad berupa /@b dan gabal.
Dengan demikian harus jelas obyek dan tujuan akad tersebut. '*
b. Sigar (Ijab dan Qabiil)
Ghufron A. Mas’adi menjelaskan secara ningkas dalam bukunya
Figih Mu'emalah kontekstual, fjab adalah pernyataan pertama yang
dinyatakan oleh salah satu dan muwta'agidain yang mencerminkan
kesungguhan kehendak untuk mengadakan penkatan, Adapun gabal
adalah pemyataan oleh pihak lain yang mencerminkan persetujuan atau
kesepakatan terhadap suatu akad.
Para ulama Figih mensyaratkan tiga hal dalam melakukan jjab dan
gabiil agar memiliki akibat hukum yaitu sebagai berikut: *°
1) Jala'uw! ma'na yaitu tujuan yang terkandung dalam pernyataan itu
jelas, sehingga dapat dipahami jenis akad yang dikehendaki.
2) Tawafug, yaitu adanya kesesuaian antara jjab dan gabii, dan
3) Jazmul iradataini, yaitu antara iab dan gabi/ menunjukkan kehendak
para pihak secara pasti tidak ragu dan tidak terpaksa.
Jadi ijab dan qabal termasuk rukun akad jual beli, karena dengan
adanya ijab dan gabal berati ada kerelaan di antara kedua belah pihak. Di
antara jab dan qubil disyaratkan adanya keselarasan harga, artinya

gabdl harus sesuai dengan iab

'® Gemala Dewi, dkk, Hukum Perikatan Islam Indonesia hal. 57-58,
'" Ghufron A. Mas'adi, Figih Mu ‘dmaiah Kontekstual, hal. 90,
™ Gemala Dewi, dkk., Hukum Perikatan Istam Indonesia, hal, 63-64,
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¢. Mahallul ‘Aqad (barang yang diperjualbelikan/obyek)

Syaratnya;

1) Barang itu ada atau tidak ada di tempat, tetapi pihak penjual
menyanggupi untuk menyediakan barang tersebut.

2) Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia yang sesuai dengan
syara’.

3) Milik seseorang, barang yang sifatnya belum dimiliki seseorang tidak
boleh diperjualbelikan.

4) Bisa diserahterimakan saat akad berlangsung, atau pada waktu yang
disepakati bersama ketika transaksi berlangsung *!

d. Nilai Tukar (harga barang)

Adalah termasuk unsur terpenting. Ulama fiqih membedakan
antara As-Saman dan As-Si'ir. Menurut mercka As-Saman adalah harga
pasar yang berlaku di tengah-tengah masyarakat, sedangkan As-Si'ir
adalah modal barang yang seharusnya diterima para pedagang sebelum
dijual kepada konsumen. Dengan demikian, ada dua harga yaitu harga
antara sesama pedagang dan harga di antara pedagang dan konsumen
(harga jual pasar).

Harga yang dapat dipermainkan para pedagang adaleh A4s-Saman,
bukan as-Si'ir. Ulama Figih mengemukakan syarat as-Saman sebagai
berikut:

1) Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya

I+ Abdul * Aziz Dahlan, Ensikloped; Hukum Islam, Vel 3, hal. 830,
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2) Dapat diserahterimakan pada saat waktu akad (transaksi), sekalipun
secara hukum seperti pembayaran dengan cek/kartu kredit. Apabila
barang itu dibayar kemudian (berhutang) maka waktu pembayarannya
pun harus jelas,”

Untuk terbentuknya suatu akad jual beli semua komponen tersebut
harus terpenuhi. Jika salah satu rukun tidak terpenuhi maka menyebabkan
Jjual beli tersebut menjadi batal. Al-'dgidain (penjual dan pembeli) adalah
para pihak yang melakukan akad. Sebagai pelaku dari suatu ti:llctakan hukum
tertentu, yang dalam hal ini adalah tindakan hukum akad (perikatan), dari
sudut hukum adalah sebagai subyek hukum, Subyek hukum sebagai pelaku
perbuatan hukum seringkali diartikan sebagai pihak pengemban hak dan
kewajiban. Subyek hukum ada dua macam yaitu manusia dan badan hukum.
Subyek hukum yang penulis maksud dalam skripsi ini adalah manusia.
Supaya subyek hukum bisa dibebani suatu hukum dan bisa bertindak secara
sempumna, maka 12 harus memenuhi syarat-syarat seperti vang sudah
disebutkan di atas.

Dari segi kecakapan untuk melakukan akad manusia dapat terbagi atas
tiga bentuk
a. Manusia yang tidak dapat melakukan akad apapun, seperti manusia yang

cacat jiwa, cacat mental, anak kecil yang belum mumayyiz,

b. Manusia yang dapat melakukan akad tertentu, seperti anak yang sudah

mumayyiz, tetapi belum mencapai balig.

2 M, Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Daiam Islem, hal, 124,
¥ Gemala Dewi ,dkk, Hukum Perikatan Islam indonesia _ hal 54
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c. Manusia yang dapat melakukan seluruh akad, yaitu untuk yang telah
memenuhi syarat-syarat mukallaf yakni: balig dan berakal sehat.
Di samping syarat yang berkaitan dengan rukun jual beli di atas.
Ulama Figih juga mengemukakan beberapa syarat lain:**
a. Syarat sah jual beli
Ulama Figih menyatakan bahwa suatu jual beli baru dianggap sah,
apabila terpenuhi dua hal:

1) Jual beh itu terhindar dan cacat seperti barang yang diperjualbelikan
tidak jelas, baik jenis, kualitas maupun kuantitasnya. Begitu juga
harga tidak jelas, jual beli itu mengandung unsur paksaan, penipuan
dan syarat-syarat lain yang mengakibatkan jual beli rusak.

2) Apabila barang yang diperjualbelikan itu benda bergerak, maka
barang itu langsung dikuasal pembeli dan harga dikuasai penjual.
Sedangkan barang yang tidak bergerak dapat dikuasai pembeli setelah
surat menyuratnya diselesaikan sesuai dengan kebiasaan (—_e)
setempat.

b. Syarat yang terkait dengan pelaksanaan jual beli
Jual beli baru dapat dilaksanakan apabila yang berakad tersebut
mempunyai kekuasaan untuk melakukan jual beli. Umpamanya, barang
ttu milik sendiri (bukan milik orang lain atau hak orang vang terkait

dengan barang itu).

* M.Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, hal 125-127
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Akad jual beli tidak dapat dilaksanakan, apabila orang yang
melakukan akad itu tidak memiliki kekuasaan secara langsung melakukan
akad. Umpamanya, ada orang lain yang bertindak sebagai wakil dalam
jual beli. Dalam hal ini, pihak wakil harus mendapat persetujuan (surat
kuasa) dan orang yang diwakilkannya.

¢. Syarat yang terkait dengan ketentuan hukum akad jual beli

Ulama Figih sepakat menyatakan, bahwa suatu jual beh harus
bersifat mengikat, apabila jual beli itu terbebas dari segala macam: Jus |
yaitu hak pilih meneruskan atau membatalkan jual beli. Apabila jual beli
1tu masih mempunyai hak “khiyar”, maka jual beli itu belum mengikat
dan masih dapat dibatalkan.

Apabila semua syarat jual beli di atas telah terpenuhi secara
hukum, maka jual beli telah dianggap sah. Oleh sebab itu, kedua belah
pihak tidak dapat lagi membatalkan jual beli itu.

4. Bentuk-bentuk Jual Beli
Ulama mazhab Hanafi membagi jual beli dari segi sah atau tidaknya
menjadi tiga bentuk:
a. Jual beli yang sahih

Apabila jual beli itu disyaratkan, memenuhi rukun dan svarat yang
ditentukan, barang yang diperjualbelikan bukan milik orang lain, dan
tidak terkait dengan hak khiyar lagi, maka jual beli itu sahih dan mengikat
kedua belah pihak. Umpamanya, seseorang membeli suatu barang,

seluruh rukun dan syarat jual beli telah terpenuhi. Barang itu juga telah

\
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diperiksa oleh pembeli tidak ada cacat, tidak ada yang rusak, uang sudah
diserahkan dan barang pun sudah diterima maka tidak ada lagi khiyar.”
b. Jual beli yang batil
Apabila pada jual beli itu salah satu atau seluruh rukunnya tidak
terpenuhi, atau jual beli itu pada dasarnya dan sifatnya tidak
disyari’atkan, maka jual beli itu batil. Umpamanya, jual beli yang
dilakukan oleh anak-anak, orang gila, atau barang-barang yang dijual itu
barang-barang yang diharamkan syara’.
Jual beli yang batil itu sebagai berikut: *°
1) Jual beli sesuatu yang tidak ada
Ulama Fiqih sepakat menyatakan bahwa jual beli barang yang
tidak ada, tidak sah. Umpamanya, menjual buah-buahan yang baru
berkembang (mungkin jadi buah atau tidak), atau menjual anak sapi
yang masih dalam perut ibunya.
2) Menjual barang yang tidak dapat diserahkan
Menjual barang yang tidak dapat diserahkan kepada pembeli,
tidak sah (bapl). Umpamanya, menjual barang yang hilang. Hukum
ini disepakati oleh seluruh ulama figih,
3) Jual beli yang mengandung unsur tipuan
Menjual barang yang ada mengandung unsur tipuan tidak sah
(batil), umpamanya: barang itu kelihatan baik, sedangkan dibaliknya

terlihat tidak baik.

* M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, hal, 128.
€ Ibid, hal. 129-130.
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4) Jual beli benda najis
Jual beli benda najis hukumnya tidak sah, seperti menjual
babi, bangkai, darah dan khamr, sebab benda-benda tersebut tidak
mengandung makna dalam arti hakiki menurut syara’.
5) Jual beli ‘Urbun
Jual beli yang bentuknya dilakukan melalui perjanjian: jika
barang yang sudah dibeli dikembalikan oleh pembeli, maka uang yang
telah diberikan kepada penjual menjadi hibah bagi penjual.
c. Jual beli yang fasid

Ulama mazhab Hanafi membedakan jual beli fasid dan jual beli
batil. Apabila kerusakan dalam jual beli itu terkait dengan barang yang
diperjual belikan, maka hukumnya batil (batal), seperti memperjual
belikan benda-benda haram (khamr, babi dan darah). Apabila kerusakan
pada jual beli itu menyangkut harga barang dan bisa diperbaiki, maka jual
beli itu dinamakan fasid.

Jumhur ulama tidak membedakan jual beli fasid dengan jual beli
batil. Menurut mereka jual beli itu terbagi dua: jual beli yang sahih dan
jual beli yang batil. Apabila rukun dan syarat jual beli terpenuhi, maka
Jual beli 1tu sahih, Sebaliknya, apabila salah satu rukun atau svarat jual
beli itu tidak terpenuhi, maka jual beli itu batil.

Menurut ulama mazhab Hanafi, jual beli yang fasid adalah sebagai

berikut:’

*7 * Abdul * Aziz Dahlan, Ensikiopedi Hukum Islam Vel 3, hal. 833-834
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Jual beli a/-Majhul

Benda atau barangnya secara global tidak diketahui, dengan
syarat kemajhulan-nya (ketidakjelasannya) itu bersifat menyeluruh.
Akan tetapi, apabila kemajhulannya itu sedikit, jual belinya sah,
karena hal tersebut tidak akan membawa kepada perselisihan.
Umpamanya, seseorang pembeli jam tangan merk tertentu. Pembeli
hanya tahu membedakan jam tangan itu asli atau tidak melalui bentuk
dan merk-nya saja. Mesin di dalamnya tidak diketahui apabila mesin
dari merk jam tangan itu berbeda, maka jual beli itu fasid.
Jual beli yang dikaitkan dengan suatu syarat

Menurut jumhur ulama jual beli int batil dan menurut ulama
mazhab Hanafi fasid, seperti: ucapan penjual kepada pembel, “saya
Jual kendaraan ini pada engkau bulan depan setelah mendapat gaji”.
Namun menurut ulama mazhab Hanafi jual beli ini bisa dianggap sah
pada saat syaratnya terpenuhi atau tenggang waktu yang disebutkan
dalam akad jatuh tempo. Artinya jual beli 1m baru sah apabila masa
yang ditentukan, yakni “bulan depan” itu telah jatuh tempo.
Menjual barang yang gaib yang tidak dapat dihadirkan saat jual beli
sehingga tidak dapat dilihat oleh pembeli.

Ulama mazhab Maliki membolehkan apabila sifat-sifatnya
disebutkan, dengan syarat sifat-sifat tersebut tidak berubah sampai

barang 1tu diserahkan. Begitu pula ulama mazhab Hambali

WA "¢ 17 )]
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mengatakan bahwa jual beli seperti ini sah apabila pihak pembeli
punya hak khiyar yaitu khiyar ru'yah.

Namun ulama mazhab Syafi'i menyatakan jual beli seperti inmi
batil secara mutlak.

Jual beli yang dilakukan oleh orang buta

Jumhur ulama mengatakan bahwa jual beli yang dilakukan
orang buta adalah sah apabila orang buta tersebut memiliki hak
khiyar. Namun ulama mazhab Syafii tidek membolehkan jual beli
ini, kecuali jika barang yang dibeli tersebut telah dilihatnya sebelum
matanya buta.

Jual beli ‘djai (al-'ajl)

Jual beli seperti ini dikatakan fasid karena jual beli ini
menyerupai dan menjurus kepada niba. Namun demikian, menurut
ulama mazhab Hanafi mengatakan apabila unsur yang membuat jual
beli ini menjadi rusak dihilangkan, maka hukumnya sah.

Jual beli anggur dan buah-buahan lain untuk tujuan pembuatan khamr.
Apabila penjual anggur itu mengetahui bahwa pembeli tersebut adalah
produsen khamr.

Ulama mazhab Syafii mengangeap jual beli ini sah, tetapi
hukumnya makruh, sama halnya dengan orang Islam menjual senjata
kepada musuh Islam. Namun ulama mazhab Maliki dan Hambali

menganggap jual beli ini batil sama sekali.
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7) Jual beli yang bergantung pada syarat

Jual beli ini dikatakan fasid, berdasarkan hadis Nabi yang
melarang jual beli dalam akad dan dua syarat dalam satu bentuk jual
beli.

Ulama mazhab Syafii dan Hambali menyatakan jual beli
bersyarat adalah batil. Namun ulama maZzhab Maliki menyatakan jual
beli bersyarat sah, apabila pembeli diberi hak khiyar.

8) Jual beli sebagian barang yang sama sekali tidak dapat dipisahkan dari
satuannya
Jual beli seperti ini menurut ulama mazhab Hanafi hukumnya fasid

sedangkan menurut jumhur ulama tidak sah.

B. Jual Beli Menurut Hukum Perdata
1. Pengertian Jual Beli

Jual (Indonesia); menjual (menjual sesuatu dengan memperoleh
pembayaran atau uang) mencari nafkah dengan memperdagangkan sesuatu
(berjualan). Dengan demikian jual beh (Indonesia) adalah persetujuan saling
mengikat antara penjual dan pembeli, penjual sebagai pihak yang
menyerahkan barang, dan pembeli sebagaimana pihak yang membayar harga
barang yang telah dibelinya.”™ Sedangkan menurut rumusan pasal 1457 KUH
Perdata, jual beli adalah suatu persetujuan dengan mana pihak yang satu
mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan dan pihak yang

lain untuk membayar harga yang telah dijanjikan.

* Sudarsono, Kamus Hukum, Cet. 11, (Jakarta: Rincka Cipta, 1999), hal. 196.
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Berdasarkan pada rumusan yang diberikan tersebut dapat kita lihat
bahwa jual beli merupakan suatu bentuk perjanjian yang melahirkan
kewajiban atau perikatan untuk memberikan sesuatu, yang dalam hal ini
terwujud dalam bentuk penyerahan kebendaan yang dijual oleh penjual dan
penyerahan uang oleh pembeli kepada penjual.*

2. Unsur-unsur Jual Beli

Untuk sahnya suatu perjanjian diperlukan 4 (empat) syarat seperti

yang tercantum dalam pasal 1320 KUH Perdata, yaitu:

a. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya

b. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan

c. Suatu hal tertentu

d. Suatu sebab yang halal.’

Dua syarat yang pertama dinamakan syarat subyektif, karena
mengenal orang-orangnya atau subyeknya yang mengadakan perjanjian.
Sedangkan dua syarat yang terakhir dinamakan syarat obyektif karena
mengenal perjanjiannya sendiri atau obyek dari perbuatan hukum yang
dilakukan itu.

Kesepakatan dalam perjanjian merupakan perwujudan dari kehendak
dua atau lebih pihak dalam perjanjian tersebut, mengenai hal-hal yang mereka
kehendaki untuk dilaksanakan, mengenai cara melaksanakannya, mengenai

saat pelaksanaannya dan mengenai pihak yang berkewajiban untuk

melaksanakan hal-hal yang telah disepakati tersebut,

* Gunawan Wijaya dan Kartini Mulyadi, Jual Beli, (Jakarta; PT. RajaGrafindo Persada,
2004), hal, 7.
* R_ Subekti dan R, Tjitrosudibio, KUH Perdata, hal. 339.
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Hal lain yang perlu diperhatikan lebih lanjut berhubungan dengan
adanya kesepakatan adalah ketentuan yang dirumuskan dalam pasal 1321
KUH Perdata yang menyatakan bahwa:

“Tiada sepakat yang sah apabila sepakat itu dlbenkan ka.rena
kekhilafan atau diperolehnya dengan paksaan atau penipuan”.

Berdasarkan rumusan pasal tersebut kesepakatan dalam suatu
perjanjian sah apabila di dalamnya tidak mengandung unsur kekhilafan,
paksaan dan penipuan, karena persetujuan kedua belah pihak atau lebih dalam
suatu perjanjian harus dibenkan secara bebas.

Adanya kecakapan untuk bertindak dalam hukum merupakan syarat
subyektif kedua terbentuknya perjanjian jual beli yang sah di antara para
pihak. Kecakapan bertindak ini dalam banyak hal berhubungan dengan
masalah kewenangan bertindak dalam hukum. Pasal 1330 KUH Perdata
memberikan penjelasan tentang orang-orang mana saja yang dianggap tidak
cakap untuk bertindak dalam hukum, dengan menyatakan bahwa:

Tak cakap untuk membuat suatu perjanjian adalah:

1) Orang-orang yang belum dewasa

2) Mereka yang ditaruh di bawah pengampunan

3) Orang perempuan, dalam hal yang ditetapkan oleh undang-undang

dan pada umumnya semua orang kepada 51apa undang-undang
telah melarang membuat perjanjian tersebut. ™

Ukuran kedewasaan seseorang adalah:

a. Telah berumur 21 tahun

b. Telah menikah, termasuk mereka yang belum berusia 21 tahun,

tetapt telah menikah.
¢. Tidak ditaruh di bawah pengampuan.

*Ibid.

* Ibid. hal. 341.

** Pasal 452 KUH Perdata mengatur tentang pengampuan, berbunyi sebagai berikut: “Setiap
orang yang ditaruh di bawah pengampuan, mempunyai kedudukan yang sama dengan seorang yang
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Pada dasarnya, setiap orang sejak dilahirkan adalah subyek hukum
yang mempunyai hak dan kewajibannya sendiri, tetapi bukan berarti setiap
orang yang telah dilahirkan dianggap mampu mengetahui segala akibat dan
perbuatan hukum khususnya dalam lapangan harta kekayaan. Misalnya suatu
perjanjian yang diadakan oleh seseorang yang belum dewasa.™

Sescorang yang berada di bawah pengampuan juga dianggap tidak
cakap untuk melakukan perbuatan hukum. Karena perbuatan hukum yang
dilakukan oleh seseorang yang berada di bawah pengampuan, membawa
akibat kebatalan terhadap perbuatan hukum yang dilakukan olehnya.
Sehingga tindakan orang-orang yang berada di bawah pengampuan tersebut
harus diwakilkan pada orang tuanya.

Syarat yang ketiga adalah dalam suatu perjanjian haruslah mengenai
suatu hal tertentu, maksudnya suatu perjanjian harus mempunyai obyek
tertentu., Sekurang-kurangnya dapat ditentukan (pasal 1333). Apabila suatu
perjanjian tidak mengandung hal tertentu, maka dapat dikatakan bahwa
perjanjian vang demikian tidak dapat dilaksanakan, karena tidak jelas apa
yang dijanjikan oleh masing-masing pihak.”

Sebagai syarat yang keempat, suatu perjanjian dianggap sah apabila
adanya suatu sebab yang halal. Dalam suatu perjanjian dapat diketahui dari

isi atau maksud perjanjian, apakah perjanjian tersebut dapat dilaksanakan

belum dewasa”. Pengampuan selalu didasarkan atas permohonan {pasal 434445 KUH Perdata),

Berdasarkan ketentuan tersebut yang termasuk dalam kategori ini adalah: 1) Gila, dungu dan mata
gelap (sakit otak) 2) lemah akal, 3) pemborosan,
* Kartini Mujadi dan Gunawan Widjaja, Hukum Harta Kekayaan Hak Yanggungan, hal. 60.
¥ Pasal 1333 : Suatu perjanjian harus mempunyai sebagai pokok suatu barang vang paling
sedikit ditentukan jenisnya.

Pal el 1Ll |\
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atau tidak. Jika bertentangan dengan undang-undang ketertiban umum dan
kesusilaan maka hal tersebut bisa dibatalkan sebagaimana disebutkan dalam
pasal 1335 sampai dengan pasal 1337 KUH Perdata. *

Dengan demikian berarti unsur subyektif mencakup adanya unsur
kesepakatan secara bebas dan para pihak yang berjanji, dan k;cakapan dari
pihak-pihak yang melaksanakan perjanjian. Sedangkan unsur obyektif
meliputi keberadaan dari pokok persoalan yang merupakan obyek yang
diperjanjikan, causa dan obyek yang berupa prestasi yang disepakati untuk
dilaksanakan tersebut haruslah sesuatu yang tidak dilarang atau
diperkenankan menurut hukum.*” Tidak terpenuhinya salah satu unsur dari
keempat unsur tersebut menyebabkan cacad dalam perjanjian, dan perjanjian
tersebut diancam dengan kebatalan baik dalam bentuk dapat dibatalkan (jika
terdapat pelanggaran terhadap unsur subyektif maupun batal demi hukum),
dengan pengertian tidak dapat dipaksakan pelaksanaannya (dalam hal tidak
terpenuhinya unsur obyektif). **

Dan beberapa definisi di atas penyusun dapat merumuskan bahwa jual
beli adalah menukarkan barang yang dimiliki kepada orang lain dengan
memakai alat tukar atau uang atas dasar suka sama suka dan dengan cara

yang dibenarkan oleh syara’.

% Pasal 1335 : “Suatu perjanjian 1anpa sebab, atay yang telah dibuat karena sesuatu sebab

yang palsu atau terlarang, tidak mempunyail kekuatan™.

Pasal 1336 : “Jika tidak dinyatakan sesuatu sebab, tetapi ada sesuvatu sebab yang halal

ataupun jika ada sesuatu sebab lain, daripada yang dinyatakan, perjanjiannya namun demikian adalah

Pasal 1337 . "Suatu sebab adalah terlarang, apabila dilarang oleh undang-undang atau

apabila berlawanan dengan kesusilaan baik atau ketertiban umum.,

7 Gunawan Wijaya, Aspek Dalam Bisnis Persehutuan Perdaia, Persekutuan Firma dan

Persekutnan Komanditer, (Jakania: Prenada Media, 2004), hal. 14,

** fbid, hal 15.
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Jual beli memiliki permasalahan yang rumit, schingga kalau
dilaksanakan tanpa aturan dan norma yang sesuai dengan syara’ maka bisa
menimbulkan kerusakan dalam masyarakat. Nafsu manusia mendorongnya
untuk mengambil keuntungan sebanyak-banyaknya dengan cara apa saja.
Misalnya berlaku curang dalam ukuran, takaran serta manipulasi dalam
kualitas barang dagangan yang apabila hal tersebut dilakukan, maka bisa
menjadikan rusaknya perekonomian masyarakat.

Untuk menjamin kehmonisan dan keselarasan dalam perekonomian,
dibutuhkan suatu kaidah atau norma yang mengatur hubungan manusia dalam
perdagangan, salah satu di antara norma tersebut adalah hukum dan moralitas

perdagangan.

fal oA 1L 1 N



BAB III

JUAL BELI ORANG BUTA

A. Pengertian Jual Beli Orang Buta

Pada bab sebelumnya telah diterangkan jual beli secara umum. Baik
menurut hukum Islam maupun hukum perdata. Menurut hukum Islam, jual beli
adalah menukarkan barang yang dimiliki kepada orang lain dengan memakai
alat tukar berupa uang, atas dasar suka sama suka dengan cara yang dibenarkan
oleh syara’, Sedangkan menurut hukum Perdata, jual beli adalah pihak yang satu
mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan, sementara pihak lain
membayar harga yang telah ditetapkan.

Orang buta menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah orang yang
tidak dapat melihat (karena rusak matanya).'

Pada prinsipnya untuk terjadinya jual beli harus terdapat unsur-unsur
sebagai berikut :
1. Unsur Subyek Jual Beli yaitu Penjual dan Pembeli.
2. Unsur Obyek Jual Beli yaitu barang dan alat pembayaran.
3. Unsur Sighat Akad (Sepakat) yaitu I[jab dan Qabul.

Jadi pengertian jual beli orang buta adalah suatu proses jual beli yang
mana pihak penjual atau pembeli tidak bisa melihat secara langsung dengan
menggunakan kedua matanya barang-barang yang diperjualbelikan, Dan jual

beli orang buta bisa dikatakan sah apabila syarat dan rukun dalam berjual beli

' W.1.S. Poerwadarminta, Karmus Umum Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 1978),
hal. 173
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sudah terpenubi dengan baik, seperti yang sudah dijelaskan dalam bab

sebelumnya.

B. Jual Beli Orang Buta Menurut Hukum Islam
Pada umumnya, berlakunya manusia sebagai pembawa hak adalah
ketika ia dilahitkan dan akan berskhir ketika yang bersangkutan meninggal
dunia. Bahkan seorang anak yang masth dalam kandungan ibunya menurut
hukum dapat dianggap sebagai pembawa hak atau dianggap telah lahir, jika
kepentingan memerlukan, seperti menyangkut masalah penetapan ahli waris.*
Dalam hukum Islam tidak semua orang dapat melaksanakan sendiri hak
dan kewajibannya atau sering disebut dengan orang yang cakap menurut hukum.
Seperti yang sudah disebutkan dalam bab sebelumnya bahwa: dilihat dan seg
kecakapan untuk melakukan akad manusia dapat dibagi menjadi 3 bentuk -*
1. Manusia yang tidak dapat melakukan akad tertentu seperti manusia yang

cacat jiwa, cacat mental, anak kecil yang belum mumayyiz.

v

Manusia yang dapat melakukan akad tertentu, seperti: anak-anak yang sudah
mumayyiz, tapi belum mencapai balig.
3. Manusia yang dapat melakukan seluruh akad yaitu yang telah memenuhi
syarat-syarat mukallaf yakni balig dan berakal sehat.
Dalam Islam kecakapan diistilahkan dengan ahlivah. Ahlivah
(kecakapan) adalah kecakapan seseorang yang memiliki hak dan dikenai

kewajiban atasnya dan kecakapan melakukan rasarrif.

? Chairuman Pasaribu & Suhrawardi K. Lubis, Hkum Perjanjion dalem Istam, (Jakaria:Sinar
Grafika, 1996), hal 18
* Gemala Dewi, dkk, Hukum Perikatan Islam indonesia, hal. 54
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Ahliyah terbagi menjadi dua:*

1. Ahliyatul wujub yaitu kecakapan untuk memiliki sesuatu kebendaan, Setiap
orang selagi masih hidup dipandang cakap mendukung hak yang menjadi
kepentingannya.

2. Ahfivatul ‘ada yaitu kecakapan memiliki fasarruf dan dikenal tanggung
Jjawab atau kewajiban, baik berupa hak Allah SWT, ataupun hak manusia.

Ahliyatul ‘ada terbagi menjadi dua yaitu -

1. Ahlivatl ‘ada al-nagisah, yaitu : kecakapan bertindak yang tidak sempurna
yang terdapat pada mumayyiz dan berakal sehat. Ia dapat bertasarruf tapi
tidak cakap melakukan akad.

2. Ahlivatud ‘ada al-kamilah, yaitu: kecakapan bertindak yang sempurna.
Terdapat pada orang yang balig dan berakal sehat. Ia dapat bertasarruf dan
cakap untuk melakukan akad.

Ketentuan kecakapan sempuma yang dimiliki orang yang telah balig
dalam masalah mu’amalah ditekankan pada adanya pertimbangan akal vang
sempurna, bukan pada umur, bilangan tahun yang dilaluinya (+ 15 tahun),
karena ada kemungkinan dalam lingkungan tertentu, banyak orang yang telah
mencapai umur balig, tapi belum cukup sempurna pertimbangan akalnya. Dan
untuk membedakan antara dua pengertian yaitu balig yang dititikberatkan pada
umur dan rasvid (dewasa) yang dititikberatkan pada kematangan pertimbangan
akal, dengan cara yang lebih tepat yakni ketentuan kedewasaan itu tidak hanva

dibatasi dengan umur 15 tahun, Umur seseorang mencapai masa balig, tetapi

: Gemala Dewi, dkk, Huknm Perikatan Islan Indonesia, hal, 57,
Thid.




juga dengan mengikutsertakan faktor rusyd (kematangan pertimbangan akal).’
Dan ketentuan orang yang dipandang rusyd pada umumnya yaitu sekitar umur
19, 20, 21 tahun.” Berbeda halnya mengenai kewajiban melaksanakan ibadah
kepada Allah. Dalam hal ini kita harus berpegang pada hadis Nabi yang ber

bunyi:

oy iy (B oS D e W e i ) e B Sy JB

sdn By salo gl am oty Jimy Fm gt ooy ot B

Sedangkan orang yang tidak cakap bertindak diistilahkan dengan
malfyur' alaih. Dasar hukumnya adalah surat an-Nisa : 5

s L B S 10 AT
Dari ketentuan ayat tersebut di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa

dalam ketentuan hukum Islam dikenal orang yang tidak cakap bertindak dalam
hukum, diistilahkan dengan as-sufaha. Yang termasuk dalam golongan tersebut
adalah'
1. Anak yang masih di bawah umur
2. Orang yang tidak sehat akal
3, Orang yang boros karena perbuatan orang yang bores tersebut bisa

merugikan orang yang lain terutama keluarganva schingga orang vang boros

itu digiyaskan sebagai orang yang tidak schat akalnya.

* Ahmad Azhar Basyir, Azaz-azaz Hukum M ‘amalai, hal, 31.
? Ibid hal. 32,

¥ Abu Bakri Moh. Khusni Ad-Dimasyqi Asy-Syafi'i, Kifayarul Abyar, (11p: Dar al-Fikr, t.th)
juz 1, hal 85,

? Departemen Agama RI, 4/-Qur a1 dan Terjemahnya, hal 115.

"®Chaeruman Pasaribu & Suharwardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, hal. 10.

i
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Kemudian mengenai masalah hukum jual beli orang buta menurut ulama
Islam berbeda-beda.

Menurut Ulama Hanafiah, Malikiyah dan Hanabilah jual beli orang buta
hukumnya sah dan ia meliki hak khiyar sepanjang ia dapat mengenali barang
tersebut seperti melalui peradaban atau penciuman.'’

Dasar hukumnya

Al dee o Wost 1y Oy Wi Sl ad o WG o
JE Jsd g jad) dmal) e JB a.,;i o Al tL,-: opoals e AT
PP S o e :‘.L_, e dlsls I Jgr

Menurut Ulama Madzhab Syafi’ tidak membolehkan jual beli orang
buta. Kecuali barang yang dibeli tersebut telah dilihatnya sebelum matanya
buta. Hal ini berarti bahwa orang yang buta sejak lahir, tidak dibenarkan
mengadakan akad jual beli. "

Hal senada disebutkan dalam buku Terjamah Figih Empat Mazhab,
menurut Imam Syafi’l penjualan dan pembelian yang dilakukan oleh orang buta
tidak sah, apabila yang dijual itu hanya diterangkan kepadanya kecuali jika ia
telah melihat benda tersebut sebelum buta, yaitu benda yang tidak dapat
berubah seperti besi. Adapun menurut Hanafi, Maliki dan Hambali, jual belinya

sah dan ia juga mempunyai hak khiyar jika benda tersebut telah dipegangnya. ™

"' Ghufron A Mas’adi, Figh Mu ‘amalah Komekstual, hal. 136

'* Abi Abdilah Muhammad bin Yazid Al-Qazwaini, Sunan Tonu Majah Juz 1 ... hal. 687

'* M. Ali. Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Isiam, hal 136

" Syaikh Al-Alamah Muhammad bin Abdurrahman sd. Dimasyqi, Terjemah Figih Empat

Mazhab, hal 220.
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Dan juga scbagaimana dinyatakan oleh [bnu Rusyd dalam kitab
bidayatul mustahid, bahwa menurut Imam Syafil & pengikutnya: jual bel
barang yang gaib (tidak diketahui) tidak boleh meski dengan menyebutkan
sifatnya. Sedang menurut Imam Malik, Imam Abu Hanifah dan kebanyakan
ulama Madinah berpendapat bahwa jual beli barang yang gaib dengan
menyebutkan sifatnya dibolehkan, jika dalam kegaiban itu bisa dijamin tidak
akan berubah sifatnya sebelum diterima,”

Menurut Sayyid Sabiq dalam kitabnya Figh Sunah, beliau mengatakan
bahwa untuk orang yang melakukan akad disyaratkan: Berakal dan dapat
membedakan (memilih). Akad orang gila, orang mabuk, anak kecil yang tidak
dapat membedakan (memilih) tidak sah.'® Jadi apabila orang buta melakukan
akad jual beli diperbolehkan asalkan ia bisa membedakan,

Dari keterangan pendapat-pendapat ulama ahli figith di atas dapat
dikatakan bahwa dalam mensyaratkan penyebutan sifat-sifat dari obyek
transaksi agar sebuah transaksi menjadi sah, para ulama ahli Figih berselisih
pendapat, akan tetapi mayontas ulama ahli figih berpendapat untuk
mensyaratkannya. Sehingga dapat pula dikatakan bahwa tidak sah jual beli jika
Jenis dari obyek transaksi tersebut tidak diketahw karena kandungan gorornya

yang sangat banyak.

'* Ibnu Rusyd, Terjemah Bidayatil Mustahid Jilid I, hal, 64
'% Sayyid Sabiq, Figh Sunah jilid 12, alih bahasa H Kamaluddin A Marzuki, hal 49
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C. Jual Beli Orang Buta menurut KUH Perdata

Indonesia adalah negara hukum yang mempunyai aturan-aturan hukum
untuk mengatur berbagai kepentingan penduduknya. Salah satunya adalah
masalah jual beli yang diatur dalam KUH Perdata Buku ke-tiga. Mengenai
masalah jual beli orang buta KUH Perdata secara khusus belum mengatur secara
rinci. Kaidah-kaidah yang ada dalam KUH Perdata hanya bersifat global atau
umum, oleh karenanya akan dican rumusan-rumusan yang berkaitan dengan
praktek jual beli orang buta. Hal ini bukan berarti membuat hukum baru untuk
dipakai secara nasional mengenai jual beli orang buta. Tetapi merupakan ll.lpaya
pencarian hukum dengan menelaah kaidah-kaidah yang sudah ada, kemudian
dengan kaidah tersebut bisa menghasilkan suatu formulasi hukum yang bisa
dipakai sebagai pedoman dan acuan mengenai masalah jual beli orang buta.

Pertama-tama perlu ditegaskan mengenai pengertian jual beli dalam
pasal 1457 KUH Perdata (lihat hal 35), sedangkan mengenai perjanjian telah
disebutkan dalam pasal 1313 yaitu suatu perjanjian adalah suatu perbuatan
dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang fain
atau lebih."”

Melalui kontrak atau perjanjian terciptalah perikatan atau hubungan
hukum yang menimbulkan hak dan kewajiban pada masing-masing pihak yang
membuat kontrak. Dengan kata lain, para pihak terikat untuk mematuhi kontrak
vang telah mereka perbuat tersebut. Dalam hal ini fungsi kontrak sama dengan
perundang-undangan, tetapi hanya berlaku khusus terhadap para pembuatnya

saja. Secara hukum kontrak dapat dipaksakan berlaku melalui pengadilan.

" R. Subekti dan Tjitro Sudibio, KUH Perdata... .. hal. 339
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Hukum memberikan sanksi terhadap pelaku pelanggaran kontrak atau ingkar
janji (wanprestasi).

Dalam hukum perjanjian berlaku suatu azaz, yang dinamakan azaz
konsensualisme artinya pada dasamya perjanjian dan perikatan yang timbul
karenanya itu sudah dilahirkan sejak detik tercapainya kesepakatan. Dengan
kata lain, perjanjian itu sudah sah apabila sudah sepakat mengenai hal-hal pokok
dari perjanjian itu. Sebagai contoh kalau si A ingin membeli suatu barang, maka
apabila antara si A dan pemilik barang itu sudah tercapai kesepakatan menganai
barang dan harganya, perjanjian itu sudah lahir dengan segala akibat
hukumnya,'®

Menurut pasal 1338 ayat (1) KUH Perdata, yang menyatakan bahwa: '’

“Setiap perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-
undang bagi mereka yang membuatnya.”

Dan supaya sah pembuatan perjanjian harus mempedomani pasal 1320 KUH
Perdata,
Pasal 1320 KUH Perdata menentukan empat syarat sahnya perjanjian yaitu:
kesepakatan, kecakapan, suatu hal tertentu dan adanya sebab yang halal.
1. Kesepakatan
Sepakat dilukiskan sebagai pernyataan kehendak yang disetujui
antara pihak-pihak dengan diberlakukannya kata sepakat mengadakan
perjanjian, maka berarti bahwa kedua pihak haruslah mempunyai kebebasan
kehendak. Para pihak tidak mendapat sesuatu tekanan yang mengakibatkan

adanya ‘“cacad” bagi perujudan kehendak tersebut®™ Cacad kehendak

'® Subekti, Hukuim Perjanjian, hal. 15.
' R, Subekti & R. Tjitro Sudibio, KUH Perdata, hal, 342.
% Mariam Darus Badrul Zaman, KUH Perdata Buku Iif Hukurm Perikaran dan Penjelasan,

{Bandung, PT. Alumni, 2006), hal. 98,
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tersebut meliputi kekhilafan, paksaan, penipuan sesuai dengan pasal 1321
KUH Perdata :

“Tiada sepakat yang sah apabila sepakat itu diberikan karena kekhilafan atau
diperolehnya dengan paksan atau penipuan,”™’

Berdasarkan rumusan pasal tersebut kesepakatan dalam svat
perjanjian sah apabila didalamnya tidak mengandung unsur kekhilafan,
paksaan dan penipuan, karena persetujuan kedua belah pihak atau lebih
dalam suatu perjanjian harus diberikan secara bebas.

2. IKecakapan
Kecakapan disini artinya para pihak yang membuat kontrak haruslah

orang-orang vang oleh hukum dinyatakan sebagai subyek hukum. Pada

dasarnya semua orang menurut hukum cakap untuk membuat kontrak (Pasal.
1329 KUH Perdata)” Yang tidak cakap adalah orang-orang yang tidak
ditentukan hokum (Pasal. 1330 KUH Perdata)
a. Orang-orang yang belum dewasa
b. Mereka yang ditaruh di bawah pengampuan
¢. Orang-orang perempuan, dalam hal-hal yang ditetapkan oleh Undang-
undang & pada umumnya semua orang kepada siapa Undang-undang
telah melarang membuat perjanjian-perjanjian tertentu.
3. Hal tertentu
Hal tertentu maksudnya obyek yang diatur kontrak tersebut harus
jelas, setidak-tidaknya dapat ditentukan dapat ditemukan. Jadi tidak boleh

samar-samar. Hal ini penting untuk membenkan jaminan atau kepastian

' R. Subekti & R, Tjitro Sudibio, XUH Perdata, hal. 339.
 Ps. 1329. “Setiap orang adalah eakap untuk membuat perikatan-perikatan jika oleh
undang-undang tidak dinyatakan tidak cakap.”

[T 1 7 10 ol
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kepada pihak-pihak mencegah timbulnya kontrak fikif misalnya: jual I?eli
sebuah mobil harus jelas merk apa, buatan tahun berapa, wama apa, nomor
mesinnya berapa dan sebagainya. Semakin jelas semakin baik. Tidak boleh
misalnya jual beli sebuah mobil saja, tanpa penjelasan lebih lanjut.
4. Adanya sebab yang halal
Maksudnya isi kontrak tidak boleh bertentangan dengan perundang-
undangan, ketertiban umum dan atau kesusilaan. (Pasal. 1337 KUH
Perdata)”® Misalnya: Jual beli bayi adalah tidak sah karena bertentangan
dengan norma-norma tersebut. I
Dilihat dari syarat-syarat sahnya, perjanjian ini dibedakan menjadi 2
bagian.
a. Bagian inti disebutkan esensifia
Bagian ini merupakan sifat yang harus ada dalam perjanjian, sifat yang
menentukan atau menyebabkan perjanjian itu tercipta. Seperti persetujuan
antara para pihak dan objek perjanjian.
b. Bagian non inti terdiri dari : naturalia dan aksidentalia
1) Naturalia ; bagian merupakan sifat bawaan perjanjian sehingga secara
diam-diam melekat pada perjanjian, seperti: menjamin tidak ada cacad
dalam benda yang dijual.
2) Aksidentalia - bagian ini merupakan sifat yang melekat dalam
perjanjian dalam hal secara tegas diperjanjikan oleh para pihak,

seperti ketentuan-letentuan mengenai domisili para pihak.

¥ Ps. 1337, Suatu sebab adalah terlarang, atau apabila berlawanan dengan kesusilaan baik
atau ketertiban umum.
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Secara teoritis apabila tidak terpenuhinya salah satu unsur dari ke

empat unsur syarat sah perjanjian akan menyebabkan cacad dalam

perjanjian dan perjanjian tersebut diancam dengan kebatalan baik dalam
bentuk dibatalkan jika pelanggaran terhadap unsur subyektif (kesepakatan
dan kecakapan), maupun batal demi hukum dengan pengertian tidak dapat
dipaksakan pelaksanaannya jika tidak terpenuhi unsur obyektif (syarat ke
3 dan ke-4). Sebagai contoh jual beli orang buta. Di atas telah disebutkan
syarat kedua suatu perjanjian adalah cakap untuk melakukan suatu
perjanjian dan yang dimaksud tidak cakap disini adalah orang-orang yang
belum dewasa dan mereka yang ditaruh dibawah pengampuan serta
orang-orang perempuan dalam hal-hal yang ditetapkan melalui pasal 1330
KUH Perdata oleh undang-undang. Sedangkan yang dimaksud belum
dewasa adalah mereka yang belum mencapai umur genap 21 tahun dan
belum kawin. Dan mereka yang ditaruh di bawah pengampuan.®
Perjanjiannya adalah harus diwakilkan oleh walinya. Orang yang
melakukan jual beli (Penjual dan Pembeli) merupakan unsur penting
dalam jual beli, karena penjual dan pembeli adalah subyek dalam
transaksi jual beli. Oleh karena itu, orang-orang yang di dalam pasal, yang
lalu dinyatakan tidak cakap, boleh menuntut pembatalan perikatan yang
mereka telah perbuat dalam hal-hal dimana kekuasaan itu tidak

dikecualikan oleh Undang-undang

* ps, 452 KUH Perdata berbunyi “Setiap orang ditaruh di bawah pengampuan, mempunyai
kedudukan yang sama dengan seorang yang belum dewasa™ Pengampuan selalu di dasarkan atas
permohonan (pasal 434-445 KUH Perdata). Berdasarkan ketentuan tersebut yang termasuk dalam
kategori ini adalah ; 1).orang Gila, dungu & mata gelap (sakit otak), 2). Lemah akal, 3). Pemborosan,

** R. Subekti dan R. Tjitro Subidio, KUH Perdata, hal. 341.
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BAB IV

ANALISIS JUAL BELI ORANG BUTA

A. Persamaan antara Hukum Islam dan Hukum Perdata
Mengenai hukum jual beli orang buta, persamaan antara hukum Islam
dengan hukum perdata yaitu meliputi: syarat-syarat subyek (Penjual dan
Pembeli) dan syarat-syarat obyek (Barang dan Harga).
1. Syarat-syarat subyek (Penjual dan Pembeli)
Dalam Islam syarat-syarat Penjual dan Pembeli yaitu:'

a. Berakal, yaitu dapat membedakan atau memilih mana yang terbaik bagi
dirinya, dan bila salah satu tidak berakal maka jual beh yang diadakan
tidak sah. Dengan demikian akadnya orang gila atau bodoh tidak sah jual
belinya.

b. Dengan kehendaknya sendiri, yaitu: dalam melakukan perbuatan jual beli
tersebut salah satu pihak tidak melakukan suatu tekanan atau paksaan
kepada pihak lain, sehingga pihak lain itu melakukan jual beli bukan lagi
disebabkan kemauan sendin, tap! disebabkan adanya unsur paksaan atau
tekanan atau tipu daya ataupun kicuhan.

¢. Keadaan tidak mubazir, vaitu; para pthak vang mengikatkan dini dalam
perjanjian jual beh tersebut bukanlah manusia yang boros atau mubazir.
Sebab orang yang boros di dalam hukum dikategorikan sebagai orang vang

tidak cakap bertindak.

' Chairuman Pasaribu Suhrawardi K Lubis, Hukum Perjajian Dalam Islam, hal. 35,

L .
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Dalam hukum perdata ketentuan syarat penjual dan pembeli (subyek
hukum), tercantum dalam dalam pasal 1320 KUH Perdata, syarat pertama
dan kedua yakni:

a. Kesepakatan, yaitu: adanya rasa ikhlas atau saling memberi dan menenma
atau sukarela di antara pihak-pihak yang membuat perjanjian tersebut.
Kesepakatan tidak ada bila kontrak dibuat atas dasar paksaan, penipuan,
atau kekhilafan(Pasal 1321 KUH Perdata).”

b. Kecakapan, yaitu: para pihak yang membuat kontrak haruslah orang-orang
yang oleh hukum dinyatakan sebagai subyek hukum, sedangkan orang
yang dinyatakan tidak cakap menurut hukum yakni orang yang belum
dewasa, orang dewasa yang ditempatkan di bawah pengawasan atau
pengampuan (Pasal 1330 KUH Perdata).’ Yang termasuk dalam kategori
mereka yang di bawah pengampuan antara lain: orang gila, dungu, mata
gelap (sakit otak), lemah akal, dan orang yang boros.

Dan penjelasan di atas, manurut penulis terdapat beberapa persamaan
antara hukum Islam dan hukum perdata dalam syarat-syarat subyek (Penjual
dan Pembeli) antara lain:

a. Orang yang melakukan jual beli itu, sama-sama harus merupakan orang
yang berakal, karena orang yang berakal itu bisa membedakan mana yang
baik dan yang benar, dengan demikian jual belinya orang yang gila, bodoh

(dungu}, mata gelap (sakit otak), lemah akal, tidak sah.

* R Subekti dan R Tjitrosudibio, KUH Perdata, hal, 339.
? Ibid, hal, 341,
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b. Dalam melakukan jual beli itu, sama-sama harus dengan kehendaknya
sendiri, maksudnya, dalam transaksi jual beli tersebut tidak boleh ada
paksaan, tekanan, penipuan, atau pun kicuhan, karena semua itu hanya
akan merugikan salah satu pihak.

¢. Dalam melakukan jual beli, sama-sama orang tersebut bukanlah manusia
yang boros, karena orang yang boros di dalam hukum dikategorikan
sebagai orang yang tidak cakap dalam bertindak.

. Syarat Obyek (Barang dan Harga)

Persamaan lainnya yaitu mengenai syarat obyeknya. Dalam Islam
disebut sebagai obyek akad. Syarat-syaratnya yaitu:*

a. Ada manfaatnya, Tidak boleh menjual sesuatu yang tidak ada manfaatnya.
Maksudnya kemanfaatan barang tersebut sesuai dengan ketentuan norma-
norma yang ada.

b. Barang itu dapat diserahkan. Tidak sah menjual suatu barang yang tidak
dapat diserahkan kepada yang membeli, Misalkan; ikan dalam laut dan
lain-lain,sebab semua itu mengandung tipu daya (kecohan).

c. Barang tersebut merupakan kepunyaan si penjual, kepunyaan yang
diwakilinya, atau yang mengusahakannya.

d. Barang tersebut diketahui oleh si penjual dan si pembeli; baik Zzatnya,
bentuknya, kadarnya, ukurannya, maupun sifat-sifatnya jelas sehingga
antara keduanya tidak akan terjadi kecoh-mengecoh.

Sedangkan dalam hukum perdata syarat obyektif (obyek hukum)

terdapat dalam pasal 1320 KUH Perdata, syarat ke-3 dan ke-4 antara lain:

* Sulaiman Rasyid, Figih Islam, (Bandung, Sinar Baru Algensindo 2005), hal 279-281
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a. Hal tertentu. Maksudnya; obyck yang diatur dalam kontrak tersebut harus
jelas, setidak-tidaknya dapat ditentukan (Pasal 1333 KUH Perdata)’ Jadi
tidak boleh samar-samar. Hal ini penting untuk memberikan jaminan atau
kepastian kepada pihak-pihak dan mencegah timbulnya kontrak fiktif.
Misalnya: jual beli sebuah mobil, harus jelas merk apa, buatan tahun
berapa, warna apa, nomor mesinnya berapa, dan sebagainya. Semakin jelas
semakin baik, Tidak boleh misalnya, jual beli mobil saja, tanpa penjelasan
lebih lanjut.

b. Suatu sebab yang halal. Maksudnya; isi kontrak tidak boleh bertentangan
dengan perundang-undangan, ketertiban umum, dan kesusilaan (Pasal
1337 KUH Perdata).® Misalnya jual beli bayi adalah tidak sah karena
bertentangan dengan norma-norma tersebut.

Dari penjelasan di atas, menurut penulis terdapat persaman antara
hukum Islam dan hukum perdata dalam syarat-ayarat obyeknya (Barang dan

Harga) antara lain:

a. Dalam menentukan obyek jual beli, obyek tersebut bukanlah barang yang
dilarang syara (norma-norma yang ada, baik norma agama, kesusilaan,
perundang-undangan maupun ketertiban umum).

b. Barang yang dijadikan obyek tersebut, sama-sama harus diketahui oleh
penjual dan pembel baik jenisnya, bentuknya, ukurannya, maupun sifat-

sifatnya jelas sehingga tidak ada salah satu pihak yang merasa dirugikan.

*R Subekti dan R_Tjitrosudibio, XUH Perdata, hal. 341.
5 Ibid, hal 342,
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¢. Barang yang dijadikan obyek tersebut, sama-sama harus berupa barang
yang bisa diserahkan atau dapat ditentukan.

d. Barang yang dijadikan sebagai obyek tersebut, adalah milik sendiri
(Penjual),

B. Perbedaan antara Hukum Islam dan Hukum Pedata

Terdapat beberapa hal yang berbeda antara hukum Islam dan hukum

perdata. Diantara perbedaan tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Dalam menentukan ukuran kedewasaan seseorang diperbolehkan melakukan
transaksi jual beli dalam hukum Islam, orang tersebut harus mempunyai
kecakapan yang sempurna, orang dikatakan sudah sempurna akalnya apabila
ia mempunyai pertimbangan akal yang sempumna, bukan pada umur atau
bilangan tahun yang dilaluinya (+15 tahun). Karena dalam lingkungan
tertentu, banyak orang yang mencapai umur balig, namun belum cukup
sempurna pertimbangan akalnya. Oleh karena itu untuk mengetahuinya
dengan mengikutsertakan faktor rusyd (kematangan pertimbangan akal). Dan
ketentuan orang dipandang rusyd pada umumnya sekitar umur 19, 20, 21
tahun.” Dalam hukum perdata ukuran kedewasaan adalah apabila sudah
genap berumur 21 tahun atau sudah menikah, dan tidak ditaruh di dalam
pengampuan (Pasal 1330 KUH Perdata).® Apabila kurang dari itu, maka

belum dianggap dewasa. Tetapi dengan melakukan pelunakan seorang anak

T Ahmad Azhar Basyir, Azaz-Azaz Hukum M 'amalat, hal. 32.
¥ R_Subekti dan R.Tjitrosudibio, KUH Perdata, hal. 341.
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yang belum dewasa boleh dinyatakan dewasa atau bolchlah diberikan
kepadanya hak kedewasaan yang tertentu (pasal 419 KUH Perdata).”

2. Dalam hukum Islam, ada perbedaan pendapat dalam menyebutkan sifat-sifat
dalam obyek jual beli. Sedangkan dalam hukum perdata tidak ada perbedaan,
karena sudah disebutkan dalam pasal-pasal KUH Perdata yakni pasal 1320
KUH Perdata, jika tidak sesuai dengan pasal tersebut maka bisa dimintai
pembatalan jika yang tidak dipenuhi itu adalah berupa syarat-syarat subyektif
dan bisa juga menjadi batal demi hukum jika yang tidak terpenuhi tersebut

adalah berupa syarat obyektif.

C. Analisis terhadap argumen yang digunakan Hukum Islam dan Hukum

Perdata

Dari serangkaian penelittan mengenai permasalahan yang telah
dikemukakan pada bab di depan, maka berdasarkan tcori-teori yang ada, baik
hukum Islam maupun hukum perdata dan setelah melalui berbagai pendekatan,
pada bab ini akan diulas dalam bentuk analisa.

Untuk mengetahui bagaimana hukum jual beli orang buta di dalam
hukum Islam, terlebih dahulu kita harus tahu bagaimana hukum jual beli goibah
karena masalah jual beli orang buta berkaitan erat dengan masalah jual beli
goibah. Mengenai masalah jual beli goibah para ulama mazhab berbeda
pendapat, mercka ada yang memperbolehkan dan ada juga yang tidak
memperbolehkan, pendapat-pendapat tersebut diantaranya:

Menurut ulama mazhab Hanafi, jual beli ‘ainul goibah’ itu diperbolehkan

walaupun tidak dengan melihat dan mengetahui sifatnya, namun apabila seorang

% 1bid hal 132.
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pembeli itu dapat melihat barang tersebut maka pembeli tersebut diperbolehkan

untuk memilih, baik untuk membelinya ataupun tidak. Adapun pendapat mereka

di dalam sahnya jual beh itu ada dua macam:

1. Apabila ada jual beli bagi pembeli diperbolehkan khiyar ru’yah, maka unsur
gorornya menjadi hilang.

2. Apabila ketidaktahuan itu menarik kerusakan secara pasti, maka selamanya
bagi seorang pembeli untuk memilih. "

Dasarnya adalah hadis Rasulullah yang berbunyi:

o ju\.ﬁ.,;-;& ’C.'"U T O SRR H] Sl TA o Aat (T T
Ay JSG 0% N ks 13 1l ey e ) Lo B gy o, ar
P s LI L E XS I SR B VU L i R PR I R PR PO
L (1} Jals Of o G, O ,@:J'l ory dab s e llad Y
W) oy 8D i o
Menurut ulama mazhab Maliki, jual beli yang tidak diketahui sifatnya
diperbolehkan, apabila barang yang tidak diketahui itu termasuk barang yang
terselamatkan dan perubahan di dalam sifatnya sebelum adanya serah terima,
mereka memperbolehkan jual beli goib dengan tanpa sifat untuk cabang dan
jenisnya dengan dua syarat:
l. Apabila seorang penjual menjelaskan barangnya, maka bagi seorang pembeli

boleh memilih jika pembeli tersebut telah melihatnya,

' Wahbah Al-Zuhaily, Al-Figh Al-lslamiy Wa Adilatuh, Juz V1 (Damaskus, Dar Al-Fikr,
1989), hal, 462.

'" Abi Abdillah Muhammad Bin Yazid al-Qazwaini, Sunan /bnu Majah, hal, 686-687.
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2. Apabila tidak demikian, maka bagi seorang pembeli berhak menolak harga
yang ditetapkan oleh seorang penjual.”?

Menurut ulama mazhab Syafi’i jual beli goib itu tidak sah secara mutlak,
karena kedua orang atau salah satu orang yang melangsungkan akad tidak
mengetahul barangnya dan meskipun barang itu ada, karena adanya kesamaran
barang yang dijual dengan sebab tidak diketahui sifat barang yang dijual. Seperti
tidak sahnya penyerahan karena tidak diketahui sifat barang yang diserahkan. ™

Dasarnya adalah hadis Rasulullah yang berbunyi:

.J.i'l.ﬁ- o .'!J.w%“l Lol :Jﬁ.gfaﬂ r.__h.l.“..’._pd u,.al_.n.ﬂ_, 4._,71‘)5’}.:; (CRES
WG ke b of, slae o8 25 o B 8 R ) W
M AN ot o e s il Blsleo B g

Menurut ulama mazhab Hambali, ada dua pendapat yakni:

1. Di dalam zohirnya riwayat, mereka berpendapat sesungguhnya sesuatu yang
goib 1tu tdak dapat disifati, dan tidak diketahui riwayat sebelumnya maka
jual belinya tidak sah, apabila kita melaksanakannya dengan melihat riwayat
yang lain, maka ditetapkan memilih bagi penjual dan pembeli ketika
melihatnya dan dalil riwayat yang pertama adalah “Sesungguhnya Rasulullah
melarang jual beli goror”.

2. Di dalam zohirnya mazhab, apabila barang vang dijual telah diterangkan

kepada pembeli, kemudian pembeli mengingat terhadap barang tersebut dan

"' Wahbah Al-Zuhaily, Al-Figh Al-Istamiy Wa Adilatuh, Juz V1, hal. 462.
" Ibid, hal. 463,

" Abi Abdillah Muhammad Bin Yazid al-Qazwaini, Sunan /bnu Majah, hal 690.
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pembeli marasa cukup maka jual belinya dianggap sah. Dasarnya mereka
berpendapat seperti itu adalah *Sesungguhnya jual beli dengan sifat itu sah
seperti pada masalah salam”."®

Dan beberapa pendapat para ulama mazhab, dapat ditarik kesimpulan
bahwa: jual beli goibah itu menurut sebagian besar ulama mazhab diperbolehkan
apabila sifat-sifatnya disebutkan, dengan syarat sifat-sifat tersebut tidak berubah
sampai barang tersebut diserahkan dan pihak pembeli mempunyai hak khiyar,

Penulis sependapat dengan pendapat sebagian besar ulama mazhab
mengenai jual beli poib, karena pada hakekatnya syarat utama dari sahnya
transaksi jual beli adalah hilangnya unsur goror (jual beli yang di dalamnya ada
sesuatu yang disamarkan).

Kemudian dalam masalah jual beli orang buta, setelah memperhatikan
sejumlah pendapat para ulama mazhab, dalam masalah jual beli ‘ainul goib dapat
penulis ketahui bahwa ada perbedaan pendapat dari para ulama dalam
menentukan syarat melihat barang yang dijual. Sebagian besar mereka tidak
mensyaratkan melihat, namun mereka mengharuskan mengetahui sifat-sifat dari
obyek jual beli, dengan syarat sifat-sifat tersebut tidak berubah sampai waktu
penyerahan hal tersebut dilakukan dalam usaha untuk penghilangan goror. Dan
seorang pembeli mempunyai berhak khiyar atas barang yang dibeli. Sedangkan
dalam pembahasan mengenai jual beli orang buta, akan penulis bahas di bawah

ini antara lain ;

“Wahbah Al-Zuhaily, A1-Figh Al-Islamiy Wa Adilamh, Juz V1, hal, 464.
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Jual beli orang buta merupakan salah satu bentuk transaksi yang dilaku
kan oleh orang buta, dimana orang 1tu tidak bisa melihat sendiri barang yang
merupakan obyek dari jual beli. Dalam menghukumi jual beli orang buta tersebut
para ulama berbeda pendapat. Sebagaimana disebutkan dalam kitab Al-Figh

Al-fsiamiy Wa 'Adifaiuh yakni:

ity a8y 6l o) By otV o e sl 2SOWy B B
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Menurut ulama Hanafi, Maliki dan Hambali, jual belinya orang buta
maupun pembelinya orang buta, ijarohnya, gadainya, dan hibahnya,
ditetapkan bagi dia untuk memilih dengan sesuatu yang memben faedah sampai
mengetahui barang yang dijual seperti, perabaan, penciuman dan merasakan di
dalam sesuatu yang bisa diketahui dengan hal tersebut, dan bisa juga dengan cara

menjelaskan sifat-sifatnya, seperti mensifati buah-buahan di atas pohon.
o A Bas e ) Dby e Wi L Rl 0 oy eleall Wi
tdsh G dea Ul e 1 JB el e bl Flo pp ags e das
TP o I el e @) o B e, 0
Sementara Imam Syafi’i berpendapat bahwa, jual belinya orang buta itu

tidak sah kecuali orang tersebut bisa melihat barang tersebut sebelum orang itu

' Wahbah Al-Zuhaily, Al- Figh Al-Islamiy Wa Adilatuh, hal, 465
"7 Abi Abdillah Muhammad Bin Yazid al-Qazwaini, Sunan fbmu Majah, hal. 687,
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buta, seperti sesuatu (benda) yang tidak bisa berubah.misalnya, besi dan
sebagainya.

Dengan demikian kalau menurut Imam Syafi’i apabila orang buta
tersebut, butanya dari lahir berarti jual belinya tidak sah secara mutlak, meskipun
disebutkan sifat-sifat dan karakter dari obyek jual beli.

Penulis lebih cenderung sependapat dengan pemikiran sebagian besar
ulama yang memperbolehkan dalam menghukumi jual beli orang buta, yaitu
dengan menjelaskan sifat—sl.ifat dan karakter obyek jual beli, karena usaha
penghilangan goror tidak akan terwujud jika masih ada ketidaktahuan dalam §ifat
dan karakter obyek jual beli dan bagi pembeli mempunyai hak atas khiyar, dalam
hal ini adalah khiyar ru’yah dengan ketentuan, sepanjang ia bisa mengenali
barang tersebut seperti dengan melalui perabaan, penciuman, merasakan, atau
dengan melalui gambaran yang diterangkan oleh orang lain yang dia ridol.

Menurut hukum Islam, jual beli dapat dikatakan sah apabila terpenuh
rukun dan syaratnya dalam jual beli. Yang termasuk dalam rukun jual beli adalah
Al-'Agidain (subyek hukum yakni penjual dan pembeli). Al-‘Agidain adalah para
pihak vang melakukan akad, syaratnya adalah:Berakal, dengan kehendak sendin,
keadaan tidak mubazir, balig (dewasa). Sedangkan syarat obyeknya, sesuatu yang
yang hendak diakadkan baik benda yang akan di jual atau alat untuk membelinya
harus suci, ada manfaatnya, keadaan barang itu bisa diserahterimakan, barang
tersebut kepunyaan penjual atau yang menguasai, dan barang terscbut diketahui
oleh st penjual dan s1 pembeli dengan terang zatnya, bentuk, kadar, sifat-sifatnya,

yang semua itu sudah penulis uraikan sebelumnya.
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Dalam kaitannya dengan masalah jual beli orang buta, pada dasarmnya
belum sepenuhnya sesuai dengan nas al-Qur’an dan As-Sunnah. Karena dalam
Jjual beli orang buta belum memenuhi salah satu syarat obyek jual beli yakni:
salah satu pihak belum mengetahui barang yang akan ia beli dikarenakan pembeli
yang tidak bisa melihat barang tersebut secara langsung dengan matanya sendiri
sebab dia buta. Sehingga jual beli tersebut masih mengandung unsur kesamaran,
dengan demikian memungkinkan adanya penipuan yang akan menimbulkan
perselisihan di antara kedua belah pihak dan jual beli seperti ini dilarang oleh
Rasulullah.

Pada dasamnya, jual beli yang mengandung unsur kesamaran atau goror
atau jual beli yang belum bisa diketahui dengan jelas bentuk, ukuran, jumlah, dan
sifat-sifatnya dalam hal ini adalah yang dilarang oleh agama. Namun sebenarnya
tidak semua yang masih samar itu terlarang, sebab ada sebagian barang yang
tidak bisa dilepaskan dan kesamaran. Misalnya orang yang akan membeli sebuah
rumah, tentu saja dia tidak mungkin dapat mengetahui fondamen dan apa yang
ada di dalam tembok itu. Tetapi yang dilarang adalah kesamaran yang terdapat
unsur-unsur kejahatan yang memungkinkan dapat membawa pada permusuhan
dan pertentangan atau memakan harta orang lain dengan cara batil. Jika
kesamaran itu tudak seberapa dan dasamya adalah ‘urfiyah, maka tidak haram,
misalnya menjual barang yang berada di dalam tanah, seperti wortel, lobak,

berambang dan sebagainya. Begitulah menurut mazhab Malik, yang
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membolehkan menjual semua yang sangat dibutuhkan yang kiranya kesamaran
itu tidak banyak dan memberatkan di waktu terjadinya akad,"®

Jadi untuk menghindari bahwa jual beli orang buta tidak diperbolehkan
dalam Islam, yaitu dengan menghilangkan unsur goror atau kesamaran yang
menjadi penyebab jual beli menjadi terlarang, dengan cara menjelaskan sifat-sifat
dan karakter obyek jual beli, karena usaha penghilangan goror tidak akan
terwujud jika masih ada ketidaktahuan dalam sifat dan karakter obyek jual beli
dan bagi pembeli mempunyai hak atas khiyar, dalam hal ini adalah khiya ri’yah
dengan ketentuan, sepanjang ia bisa mengenali barang tersebut seperti dengan
melalui perabaan, penciuman, merasakan, atau dengan melalui gambaran yang
diterangkan oleh orang lain yang dia ridoi baik orang tersebut selaku wakil atau
pun walinya.

Dalam figih Islam orang selaku wakil atau pun wali diistilahkan dalam
perwalian dalam bahasa arab disebut wilayah. Kata wilayah berarti suatu
kekuasaan yang berasal dari syara’ untuk melakukan tindakan atau akad, yang
mempunyai akibat-akibat hukum."” wilayah ada 2 macam:

1. Wilayah Asliyah, yaitu kekuasaan dalam melakukan tindakan hukum itu
dipergunakan untuk dirinya sendiri. Syaratnya; orang yang sehat akal dan

telah bahg.

[l

Wilayah Niyabiyah, vaitu; kekuasaan dalam melakukan tindakan hukum atas

nama orang lain. Yang termasuk dalam wilayah niyabivah adalah;

W Syekh Muhammad Yusuf Qardawi, Halal dan Haram Dalam Islam (Surakarta, Era
Intermedia, 2005}, hal. 357.
'* Ahmad Azhar Basyir, Azaz-4zaz Hukum Mu ‘amalat, hal, 83
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a. Ayah, kakek dalam hal ayah tidak ada.
b. Pengadilan (Hakim)
¢. Orang yang menerima wasiat perwalian dan ayah atau atas penunjukan
dari pengadilan (Hakim). Dalam fiqih Islam sering disebut sebagai wasiy.
d. Wakil yang mendapat kuasa dan orang yang berkecakapan sempurna
untuk melakukan tindakan hukum tertentu.
Ulama fiqih mengemukakan beberapa syarat yang harus dipenuhi agar ia
dapat menjadi wali, yakni:
1. Orang tersebut telah balig dan berakal, serta cakap bertindak hukum. Karena
anak kecil, orang gila tidak bisa ditunjuk sebagai wali.
2. Agama wall sama dengan agama yang diampunya, karena perwalian non
muslim tidak sah bagi muslim.
3. Wali itu adil, dalam artian istigomah dalam agamanya, akhlaknya baik, serta
senantiasa memelihara kepribadiannya.
4. Wali itu mempunyai kemampuan untuk bertindak dan memelihara amanah,
karena perwalian itu bertujuan untuk mencapai kemaslahatan orang yang
diampunya. Apabila orang itu lemah dalam memegang amanah, maka tidak

sah menjadi wali,

Lh

Wali itu senantiasa bertindak untuk kemaslahatan orang yang diampunya™
Oleh sebab itu seorang wali tidak boleh melakukan tindakan hukum yang

mengandung kemadaratan, seperti menghibahkan atau menafkahkan harta orang

* Abdul *Aziz Dahlan,dkk, Ensiklopedi Hukum Islam Vol 6, (Jakarta, PT Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1996), hal. 1936
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yang diampunya, karena perbuatan ini merugikan orang yang di bawah perwalian
tersebut.

Pengertian secara umum pemberian kuasa (wakalah) adalah suatu
perjanjian dimana sescorang mendelegasikan/menyerahkan sesuatu wewenang
(kekuasaan} kepada orang lain untuk menyelenggarakan suatu urusan, dan orang
lain tersebut menerimanya dan melaksanakannya untuk dan atas nama pemberi
kuasa.”’

Landasan pemberian kuasa (wakalah) adalah al-Qur’an surat al-Kahfi
ayat: 19

oo En A e
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Dari uraian di atas, menurut penulis jual beli orang buta itu adalah sah
jika dalam melakukan transaksi jual beli, tidak ada salah satu pihak yang merasa
dirugikan. Yakni bagi pembeli dia harus mengetahui barangnya yakni dengan
cara melalui perabaan, penciuman, merasakan, atau dengan melalui gambaran
yang diterangkan oleh orang lain yang dia ridot baik orang tersebut selaku wakil
atau pun wali nya. Sedangkan bagi penjual dia harus jujur, tidak boleh menipu
dengan cara menutup-nutupi cacat barang yang dijualnya. Hal ini sesuai dengan

hadis Nabi :

e O 2y ey Loy Ay e Slelo B g, J6 0 J6 Ay ey
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*! Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukun Peerjanfian Dalam [slam, hal. 19,
* Departemen Agama RI, 41-Our ‘an dan Terjemahnya, hal. 446,
B Al-Imam Mubammad Asy-Syaukani, Terj Nailul Awtor, jilid 5, (Semarang, C.V. Asy-

Syifa, 1994), hal 612
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Dari uraian tersebut di atas menurut penulis, pada dasamya yang paling
penting dalam semua bentuk jual beli adalah dilakukan atas dasar suka sama suka
{ u=a 1A 0e ), yaitu adanya kerelaan dari kedua belah pihak. Karena inilah esensi
sebenarnya dari jual beli, seperti yang disebutkan dalam al-Qur’an surat an-Nisa
ayat 29, bahwa suatu perniagaan hendaknya dilakukan atas dasar suka sama suka,
karena kerelaan dalam melakukan transaksi jual beli dapat ditunjukkan dengan
bentuk dan sarana apapun yang dapat menunjukkan adanya ikatan akad.

Demikianlah Islam Isebagai agama yang rahmatan lil ‘alamin telah
menetapkan aturan-aturan dalam bertransaksi agar tidak terjadi adanya
penipuaan, kecurangan, dan untuk menghindari munculnya permusuhan di antara
manusia.

Dalam hukum perdata, untuk mengetahui hukum jual beli orang buta
yakni dengan cara mengaitkan antara pasal yang satu dengan pasal yang lain
yang berkaitan karena di dalam hukum perdata tidak dijelaskan secara langsung.

Telah disebutkan dalam bab II bahwa untuk sahnya suatu perjanjian,
diperlukan empat syarat yaitu:

1. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya
2. kecakapan untuk membuat suatu perjanjian

Suatu hal tertentu dan

Ll

4. Suatu sebab yang halal, hal ini sesuai dengan pasal 1320 KUH Perdata.
Kemudian yang dinamakan suaw perjanjian dalam pasal 1313 KUH
Perdata yaitu suatu pebuatan yang mana satu orang atau lebih mengikatkan

dirinya terhadap satu orang atau lebih lainnya.™

¥R Subekti dan R, Thtrosudibio, KUH Perdata, hal, 339,
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Pada definisi di atas terdapat kata “mengikatkan” sedangkan dalam proses
jual beli antara penjual pembeli juga mengikatkan dirinya, scbagaimana yang
tercantum dalam pasal 1457 KUH Perdata yang menyebutkan bahwa jual beli
adalah suatu perjanjian yang mana pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk
menyerahkan suatu kebendaan dan pihak yang lain untuk membayar harga yang
telah dijanjikan.”

Melihat pasal tersebut di atas dapat diketahui bahwa jual beli merupakan
bagian dan perjanjian karena jual beli adalah suatu ikatan antm:a pihak yang satu
dengan pihak yang lainnya.*®

Dengan demikian salah satu syarat untuk terjadinya jual beli adalah
orangnya harus cakap dalam membuat perjanjian. Orang yang tidak cakap adalah
orang yang pada umumnya berdasarkan ketentuan Undang-undang tidak mampu
membuat sendiri perjanjiannya. Perjanjian dengan akibat hukum yang lengkap,
seperti; arang yang belum dewasa, orang yang di bawah kwartil (pengampuan),
orang sakit jiwa (orang gila) dan sebagainya.”’

Ketentuan tersebut sesuai dengan pasal 1330 KUH Perdata yang
menyebutkan bahwa orang yang tidak cakap membuat suatu perjanjian di
antaranya adalah mereka yang belum dewasa serta orang-orang yang ditaruh di

bawah pengampuan.*®

** Ibid, hal. 366.

* Ihid,

*7 Purwahid Patrik, Dasar-Dasar Hukum Perikaian, (Bandung: Mandar Maju, 2000), hal.
** Pasal 452 KUH Perdata tentang pengampuan, berbunyi sebagai berikut:

“setiap orang yang ditaruh di bawah pengampuan, mempunyai kedudukan yang sama dengan
seorang yang belum dewasa”
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Sedangkan .orang yang dikatakan belum dewasa adalah mereka yang
belum genap berusia 21 tahun atau mereka belum kawin. Hal ini sesuat dengan
pasal 330 KUH Perdata

Alasan orang yang belum dewasa dan orang yang tidak sehat pikirannya
dianggap tidak dapat melakukan perbuatan hukum secara sah, ialah bahwa pada
umumnya dapat dikhawatirkan kalau-kalau orang 1tu terjerumus dalam
perangkap yang disediakan oleh pihak lain dalam pergaulan hidup.*® Oleh karena
itu diharuskan mempunyai orang yang mewakili mereka dalam setiap melakukan
pergaulan hidup di masyarakat, salah satunya yakni dalam melakukan transaksi
jual beli.

Persyaratan lain dani sahnya jual beli adalah legalnya subyek matrer yaitu
pokok persoalan yang sah. Syarat ini sama dengan causa/sebab yang halal dalam
KUH Perdata. Suatu legal subyek dikatakan sah apabila tidak bertentangan
dengan kepentingan orang banyak (kepentingan umum). Apabila bertentangan
dengan kepentingan umum maka perjanjian tidak sah*' Seperti dalam pasal 1337
KUH Perdata yang menyebutkan *suatu sebab adalah terlarang apabila
bertentangan dengan undang-undang, kesusilaan dan ketertiban umum”*
Misalnya jual beli bayi adalah tidak sah karena bertentangan dengan norma-
norma tersebut. Yang dimaksud sebab atau causa vang halal dalam pasal 1337

KUH Perdata tersebut bukanlah pengertian sebab atau causa vang dipergunakan

dalam kehidupan schari-hari. menuniuk pada sesuatu vane melatarbelakanei

*? R Subekti dan R Tjitrosudibio, KUH Perdata, hal. 90.
* Wirjono Pradjodikoro, Azaz-azaz Hukum Perjanjian, (Bandung: Mandar Maju, 2000),

hal. 15

' Salim HS, Hukum Konirak," Teori dan Teknik Penyusunan kontrak ", hal. 40.
** R Subekti dan R.Tjitrosudibio, KUH Perdara, hal, 342,
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terjadinya peristiwa hukum, berubahnya hukum, atau dilakukan atau

dilaksanakannya suatu perbuataan hukum tertentu. Hukum tidak pemah

berhubungan dan tidak perlu mengetahui apa yang melatarbekangi dibuatnya
suatu perjanjian, melainkan cukup bahwa prestasi yang dijanjikan unntuk
dilaksanakan yang diatur dalam perjanjian yang dibuat oleh para pihak tidak
mengandung unsur-unsur yang bertentangan dengan undang-undang, kesusilaan,
dan ketertiban umum.*

Sehubungan dengan terdapatnya isi perjanjian yang berlentangan dengan
undang-undang, kesusilaan, dan ketertiban umum ada dua pendapat :

1. Menurut kebanyakan ahli hukum, bahwa ketiadapemenuhan syarat
obyektif ini yaitu tidak adanya causa yang halal, mengakibatkan batalnya
perjanjian.

2. Menurut Gunawan Widjaya dan Kartini Muljadi brpendapat bahwa,
berlakunya causa yang tidak halal harus diperhatikan dalam rangkaian obyek
perjanjian yang merupakan suatu kebendaan yang terikat dengan prestasi
yang merupakan unsur esensilia dan perjanjian yang dibuat oleh para pihak.
Dalam hal ini maka selama dan sepanjang causa yang tidak halal tidak
berkaitan langsung dengan obyek peranjian yang merupakan suatu
kebendaan yang terikat dengan prestasi yang meruﬁakan unsur esensilia dari
perjanjian vang dibuat oleh para pihak maka perjanjian tidak batal demi

hukum, melainkan hanya batal terhadap klausula yang memuat ketentuan

* Gunawan Widjaja dan Kartini Muljadi, Jwal Beli, hal, 21,
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yang bertentangan dengan Undang-undang, kesusilaan dan ketertiban umum
tersebut.”?

Dan selanjutnya dalam jual beli itu harus berupa hal tertentu, maksudnya
obyek yang diatur tersebut harus jelas, setidak-tidaknya dapat ditentukan(pasal
1333 KUH Perdata).” Jadi tidak boleh samar-samar. Hal ini penting untuk
memberikan jaminan atau kepastian kepada pihak-pithak dan mencegah
timbulnya kontrak fiktif, misalnya: jual beli sebuah mobil, harus jelas merk apa,
buatan tahun berapa, wama apa, nomor mesinnya berapa dan sebagainya.

Semakin jelas semakin baik. Tidak boleh jual beli sebuah mobil saja, tanpa
penjelasan lebih lanjut.

Dengan demikian jelaslah bahwa, kebendsan yang merupakan obyek
perjanjian yang diperjualbelikan merupakan suatu hal yang mutlak sudah harus
ditentukan. Tanpa adanya obyek jual beli yang tertentu tersebut, yang telah
ditentukan dan disepakati oleh penjual dan pembeli, maka tidak akan ada jual
beli. Namun apabila ada kekhilafan, maka subyek yang mengalami kekhilafan
tersebut harus membuktikan bahwa kebendaan yang menjadi obyek jual beh
bukanlah kebendaan yang dimaksudkan. Karena undang-undang tidak
mempersoalkan terhadap siapa jual beli dilaksanakan, selama dan sepanjang
kebendaan vang merupakan obyek yang diperjualbelikan adalah sama dan
sesuai *°
Dari uraian tersebut di atas menurut penulis, bahwa apabila ada orang

buta yang melakukan jual beli berarti sudah memenuhi syarat subyeknya

M Ibict hal 21, 25-26
*> R Subekti dan R Tjitrosudibio, KUH Perdata, hal. 341
* Gunawan Widjaja dan Kartini Muljadi, Jual Beli, hal 52
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(kecakapan untuk membuat suatu perjanjian) dengan ketentuan orang buta
tersebut harus sudah dewasa, dalam hukum Islam diistifahkan sebagai Ahlivatul
‘ada al-kamilah. Karena di dalam pasal 1330 KUH Perdata hanya menyebutkan
orang-orang yang dianggap tidak cakap untuk bertindak dalam hukum adalah
orang-orang yang belum dewasa, orang yang ditaruh di bawah pengampuan.’’
yang termasuk dalam kategon ini adalah: gila, dungu, mata gelap (sakit otak),
lemah akal dan pemborosan.l.])engan demikian orang buta tidak termasuk di
dalamnya.

Namun mengingat orang buta tersebut tidak bisa melihat barang yang
merupakan obyek dalam jual beli, maka untuk menghindan adanya penipuan dan
hal-hal yang dapat merusak jual beli sehingga jual beli tersebut menjadi tidak sah
maka sangat diperlukan adanya orang vang dia (pembeli) percayai untuk
membantunya dalam melakukan transaksi jual beli. Dalam hal ini bisa dengan
membenkan kuasanya terhadap orang tahu betul masalah jual beli tersebut.

Pengertian pemberian kuasa itu sendiri terdapat dalam pasal 1792 KUH
Perdata yang menyatakan bahwa pengertian “pemberian kuasa adalah suatu
perjanjian dengan mana scorang memberikan kekuasaan kepada orang ,yang
menerimanya untuk atas namanya menyelenggarakan suatu urusan.” Pemberian
kuasa juga dapat dilakukan secara khusus, vaitu hanya satu kepentingan tertentu
atau lebth atau secara umum, yaitu meliputi segala kepentingan st pemberi kuasa

(Pasal 1795 KUH Perdata). Misalnya dalam melaukukan transaksi jual beli

¥ Pengampuan selalu didasarkan atas permohonan (psl. 434-435 KUH Perdata)
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Selain itu juga algra, dkk sebagaimana dikutip oleh Salim H.S
menyatakan bahwa ciri ciri perjanjian pemberian kuasa adalah :
1. Bebas bentuk, artinya dapat dibuat dalam bentuk lisan atau tertulis.

2. Persetujuan timbal balik para pihak telah mencukupi.®®

* Sahm HS, Hukum Kontrak “Teori dan Teknik Penyusunan Kontrak”, hal, 84.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pandangan Hukum Islam terhadap jual beli orang buta, kebanyakan
ulama membolehkan asal dengan menyebutkan sifat-sifat dari obyek jual beli
serta pthak pembeli mempunyai hak khiyar, sepanjang ia bisa mengenali obyek
jual beli tersebut, bisa dengan cara melalui perabaan, penciuman, merasakan,
atau bisa juga dengan gambaran yang diterangkan orang lain yang ia Ridoi.
Sedangkan dalam KUH Perdata juga memperbolehkan, yaitu dengan
menggabungkan pasal demi pasal, karena tidak ada pasal yang menjelaskan kalau
orang buta itu termasuk orang yang tidak cakap dalam melakukan transaksi jual
beli, maka dapat dikatakan bahwa jual beli yang dilakukan oleh orang buta
adalah diperbolehkan. Namun mengingat orang buta tersebut tidak bisa melihat
barang yang merupakan obyek dalam jual beli, untuk menghindari adanya
pentpuan dan hal-hal yang dapat merusak jual beli sehingga jual beli tersebut
menjadi tidak sah maka sangat diperlukan adanya orang yang dia (pembeli)
percayai untuk membantunya dalam melakukan transaksi jual beli. Dalam hal imi
bisa dengan memberikan kuasanya terhadap seseorang tahu betul dalam masalah
jual beli tersebut.

Persamaan antara hukum Islam dengan hukum perdata terhadap jual beli
orang buta yaitu syarat penjual dan pembeli diantaranya; Pertama, Orang yang
melakukan jual beli itu, sama-sama harus merupakan orang yang berakal, karena

orang yang berakal itu bisa membedakan mana yang baik dan yang benar, dengan
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demikian jual belinya orang yang gila, bodoh (dungu), mata gelap (sakit otak),
lemah akal, tidak sah. Ke-dua, sama-sama harus dengan kehendaknya sendir,
maksudnya, dalam transaksi jual beli tersebut tidak boleh ada paksaan, tekanan,
penipuan, atau pun kicuhan, karena semua itu hanya akan merugikan salah satu
pihak. Ke-tiga, sama-sama orang tersebut bukanlah manusia yang boros, karena
orang vang boros di dalam hukum dikategorikan sebagai orang yang tidak cakap
dalam bertindak.

Perbedagn Hukum Islam dan Hukum Perdata terhadap jual beh orang
buta adalah Pertama, dalam menentukan ukuran kedewasaan seseorang
diperbolehkan melakukan transaksi jual beli dalam hukum Islam (secara umum),
orang tersebut harus mempunyai kecakapan yang sempuma (Ahlivarul ‘ada
al-Kamilah), orang dikatakan sudah sempumna akalnya apabila ia mempunyai
pertimbangan akal yang sempurna, bukan pada umur atau bilangan tahun yang
dilaluinya (15 tahun). Karena dalam lingkungan tertentu, banyak orang yang
mencapal umur balig, namun belum cukup sempuma pertimbangan akalnya.
Oleh karena itu untuk mengetahuinya dengan mengikutsertakan faktor rusyd
(kematangan pertimbangan akal). Dan ketentuan orang dipandang rusyd pada
umumnya sekitar umur 19, 20, 21 tahun. Sementara dalam hukum perdata ukuran
kedewasaan adalah apabila sudah genap berumur 21 tahun atau sudah menikah,
dan tidak ditaruh di dalam pengampuan (Pasal 1330 KUH Perdata). Apabila
kurang dari itu, maka belum dianggap dewasa. Tetapi dengan melakukan
pelunakan seorang anak yang belum dewasa boleh dinyatakan dewasa atau

bolehlah diberikan kepadanya hak kedewasaan yang tertentu (pasal 419 KUH
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Perdata). Ke-dua, dalam hukum Islam, ada perbedaan pendapat dalam
menyebutkan sifat-sifat dalam obyek jual beli, Sedangkan dalam hukum perdata
tidak ada perbedaan, karena sudah disebutkan dalam pasal-pasal KUH Perdata
yakni pasal 1320 KUH Perdata, jika tidak sesuai dengan pasal tersebut maka bisa
dimintai pembatalan jika yang tidak dipenuhi itu adalah berupa syarat-syarat
subyektif dan bisa juga menjadi batal demi hukum jika yang tidak terpenuhi

tersebut adalah berupa syarat obyektif.

. Saran-Saran

Setelah penulis melakukan analisis, maka penulis mermasa periu
memberikan saran-saran yang diharapkan bisa menjadi pertimbangan bagi
masyarakatnya dan bagi pembaca pada umumnya, saran-saran tersebut
diantaranya sebagai berikut :

1. Pihak Penjual

Bagi penjual hendaknya dalam memberikan informasi mengenai
barang baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya harus sesuai dengan
keadaan yang sebenamnya, kalau tidak demikian akan merugikan salah satu
pihak yakni Pembeli.Oleh sebab itu, hendaknya hal im bisa lebih diperhatikan
oleh penjual, karena kejujuran merupakan prinsip penting yang harus dimiliki
oleh para pelaku bisnis. Dalam hal ini adalah pihak penjual bahkan prinsip
merupakan madal utama manakala menginginkan bisnisnya mendapat

kepercayaan dari para konsumen/pembeli,
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2. Pihak Pembeli
Bagi pembeli diharapkan lebih hati-hati dan teliti dalam mengenali
barang-barang yang akan dibeli, agar jangan sampai terjadi kekecewaan
dikemudian hari dikarenakan barang yang dibeli itu tidak sesuai dengan yang

diinginkannya,

3. Hukum Islam selalu mengikuti perubahan zaman, dalam hal ini adalah
terhadap sistem jual beli. Akan.tetapi diperlukan adanya keterangan dan
aturan-aturan yang lebih jelas dan pasti di dalam menjalankan kegatannya,
sehingga dalam pelaksanaannya tidak akan keliru dan sesuai dengan aturan-
aturan dalam huku&t Islam,

C. Kata Penutup

Dengan mengucap syukur alhamdulilahirobbil ‘alamin. Puji syukur
penulis panjatkan, atas segala kemudahan yang telah Allah SWT berikan, karena
dengan hidayah,inayah, rahmah, dan taufigNya serta izinNya, penulisan skripsi
ini dapat diselesaikan dengan baik.

Walaupun penulis telah berusaha semaksimal mungkin, kenyataan skripsi
ini jauh dari kesempurnaan. Maka dari itu saran dan kritik yang membangun dani
semua pihak, sangat penulis harpkan dan akan penulis terima dengan senang hati

demi kesempummnaan skripsi ini.
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Akhimya penulis berharap semoga penulisan skripsi ini, bermanfaat
khususnya bagi penulis sendiridan bagi pembaca pada umumnya, serta dapat

menjadi sumbangsih bagi kepustakaan Islam. Amin.

Purwokerto,11 Maret 2009
Penulis

Sri Ratna Ningsih
NIM. 022650029
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LAMPIRAN TERJEMAHAN AL-QUR’AN DAN HADIS

BAB

FOOT
NOTE

TERJEMAHAN

2

"Dan tolong menolonglah kamu dalam(mengerjakan)
kebajikan dan tagwa, dan Janganlah tolong menolong
dalam berbuat dosa dan pelanggaran (Surat Al-
Maidah; 2)

“Hai orang-orang yang beriman, Jjanganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan suka sama suka di antara kamu.(Surat An-
Nisa ayat: 29)

IT

19

"Pertukaran dengan harta atas dasar saling rela.
Atau memindahkan milfik dengan ganti yang dapat
dibenarkan.

II

20

“Menukarkan harta dengan harta yang lain dengan
wajah tertentu”,

21

“..Dan  Allah  menghalalkan Jual  beli dan
mengharamkan riba”. (Surat Al-Bagarah ayat:275)

II

21

"Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rizki
dari perniagaan) dari Tuhanmu... .. " (Surat
Al-Baqarah ayat 198)

I

10

21

“Hai orang-orang yang beriman, janganiah kamu
saling memakan harta sesamamuy dengan jalan yang
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan suka sama suka di antara kamu(Surat
An-Nisa ayat; 29)

II

I

21

| suka™ (H.R. Tbnu Majah) N

“Mewartakan kepada kami Al-'Abbas bin Walid
Ad-Dimasyqi, mewartakan kepada kami Marwsn bin
Muhammad, mewartakan kepada kami ‘Abdul 'Aziz
bin Muhammad. Dari Dawud pin Salih al-Madan¥
dari ayahnya, Dia berkata: “Aky mendengar Abu
Sa'’d al-Hudri berkata: “Rasilullgh SAW bersabda:
“Sesungguhnya jual beli itu atas dasar suka sama
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NO

BAB

FOOT
NOTE

TERJEMAHAN

1I

12

22

“Diriwayatkan dari Hakin bin Hizam ra, dia telah
berkata: Dari Nabi SAW, bahwa Beliau bersabda:
“Penjual dan pembeli diberi kesempatan berfikir
selagi mereka belum berpisah. Sekiranya mereka
Jujur serta membuat penjelasan mengenai barang
yang diperjualbelikan, mereka akan mendapat
berkah dengan jual beli mereka. Sekiranya mereka
menipu dan merahasiakan mengenai apa-apa yang
harus diterangkan tentang barang yang diperjual
belikan, maka akan terhapus keberkahannya.

10

1

Rosulullah SAW. Bersabda "Pena diangkat
{kewajiban dibebaskan) dari 3 kelompok dari
orang yang tidur hingga bangum, dari anak-anak
hingga ia bermimpi (balig), dan dari orang yang
berubah akal (gila) hingga ia sembuh.(Ditahrijkan
oleh abu dawud dan At-tirmii).

11

111

44

“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-
orang yang belum sempurna akalnya, harta
{mereka yang ada dalam kekuasanmu) yang
difadikan Allah sebagai pokok kehidupan.(Surat
An-Nisa ayat:5)

12

111

12

45

“Mewartakan kepada kami Al-Abbas bin Walid
Ad-Dimasyqi, mewartakan kepada kami Marwan
bin Muhammad, mewartakan kepada kami ‘Abdul
‘Az bin Muhammad. Dari Dawud bin S$dih
Al-Madani dari ayahnya. Dia berkata “Aku
mendengar Abu Sa'id al-Khudri berkata:
Rasulullah SAW bersabda, sesungguhnya jual beli
itu atas dasar suka sama suka". (H.R.Ibnu Majah)
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BAB

FOOT
NOTE

TERJEMAHAN

13

11

58

“Mewartakan kepada kami Muhammad bin Rumh
Al-Migi memberitakan kepada kami al-Lais bin
Sa'id, dari Nafi', dari 'dAbduliah bin 'Umar, dari
Rasulullah SAW, beliau bersabda: “Apabila dua
orang saling berjual-beli, maka masing-masing
orang mempunyai hak khiyar (kebebasan memilih)
sebelum keduanya berpisah dan masih bersama-
sama, alau selama salah seorang di antara mereka
memberikan khivar kepada yang lain. Kemudian
apabila  salah seorang di antara mereka
memberikan khivar kepada yang lain, lafu mereka
berjual beli atas kesepakatan itu, maka jadilah jual
beli itu. Dan jika mereka berpisah sesudih terjadi
jual beli, sedangkan salah seorang di antara
mereka  tidak  meninggalkan  barang  yang
diperjualbelikan, maka jadilah jual beli itu” (HR.
Ibnu Majah)

14

v

14

59

Mewartakan kepada kami Abu Kuraib dan
Al-'Abbas  bin  ‘Abdul  ‘Azim  Al-‘Anbarri
Keduanya berkata: Mewartakan kepada kami
Al-Aswad bin ‘Amir; mewartakan kepada kami
Ayyub bin ‘Utbah, dari Yahya bin Kasir, dari ‘Ata
dari lbnu ‘Abbas, dia berkata: “Rasulullah SAW
telah melarang bai'ul goror (jual beli yang di
dalamnya ada sesuatu yang disamarkan. (H.R.
Ibnu Majah)

15

17

61

“Mewartakan kepada kami ai-'Abbds bin Al-Walid
Ad-Dimasyqr; mewartakan kepada kami Marwsn
bin Muhammad; mewartakan kepada kami ‘Abdul
‘Aziz bin Muhammad, dari Dawud bin Salih
Al-Madani, dari ayahnya, dia berkata: Aku
mendengar Abu Sa'’d Al-Khudrl  berkata:
Rasulullah SAW. Bersabda: “Sesungguhnya jual
beli itu atas dasar suka sama suka”’(H.R. Ibnu
Majah)

16

IV

22

66

“...Maka suruhlah salah seorang di antara kamu
pergi ke kota dengan membawa uang perak mu
ini...(Surat Al-Kahfi ayat:19)
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BAB

FOOT
NOTE

TERJEMHAN

17

23

66

“Bersumber dari Wasilah dia mengatakan
Rasidullah S.A.W. bersabda: Tidak halal bagi
seseorang  menjual  sesuatu  kecuali  dia  harus
menerangkan apa yang ada pada sesuatu itu. Dan
tidak halul bugi seseorung yang tahu akan hal itu
namun dia tidak mau menerangkan apa yang ada
pada sesuatu itu. Dan tidak halal bagi seseorang yang
tahu akan hal it npamun  dia  tidak  mau
menerangkannya.
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Nama

Tempat Tanggal Izhir
Jenis kelamin
Agama

Alamat

Nama Orang tua

Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal]

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Sri Ratna Ningsih

: Brebes, 18 Juni 1983
: Perempuan

:Islam

:JI. H.Nawawi Kramat Rt.01/05, Bumiayu, Brebes, 52273
:a. Nama Ayah : Zaenal Asikin

b. Nama Ibu : Sofiyah

‘@, SDN Bumiayu 3, lulus tahun 1994

b. SMP N 1 Bumiayu, lulus tahun 1997
¢. SMU Bustanul| Ulum, Bumiayu, lulus tahun 2000
d. STAIN Purwokerto, lulus teori tahun 2008

2. Pendidikan NonFormal: Pon Pes al-Hidayah Karangsuci-Purwokerto

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benamya tanpa
menambah serta mengurangi sedikitpun.

Purwokerto, 11 Maret 2009
Penulis,

Sri Ratna Ningsih
NIM. 022650029
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DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO
JURUSAN SYARIAH
Alamat: J1. Jend. A. Yani No. 40 A Purwokerto 53126

Nomor : STA 26/KJS/PP.009/013/2007 Purwokerto, 25 Januan 2007
Lamp ;| Lembar
Hal  : Usulan Menjadi Pembimbing Skripsi

Kepada
Yth. Drs. H. Ansori, M. Ag.
Di

Purwokerto

Assalamu “alaitam Wr, Wh.

Sesuai dengan hasil sidang penetapan judul skripsi mahasiswa
program studi Akhwalusy Syakhshiyyah dan Muamalah Jurusan
Syari’ah pada hari Rabu tanggal 24 Januari 2007. Kami mengusulkan
Saudara untuk menjadi pembimbing skripsi mahasiswa:

Nama : Sri Ratna Ningsih
NIM : 022650029

Prodi : MUA

Semester c X

Unwk itu, kami mohon Saudara dapat mengisi surat kesediaan
terlampir. Atas kesediaan Saudara, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu 'alatfamm Wr. W5,
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DEPARTEMAN AGAMA :
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO
Alamat JI. jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553 Purwokerto 53126

Nomor
Lamp
Hal

Sti23 /PK.I/PP.00%/ 20 3T /2007 Purwokerto, 20 Juli 2007

Bimbingan Skripsi

Kepada Yth.

rs.H.insorl, M AF,
Dosen Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Purwokerto ~

Di Purwokerto

Assalamu’alailkum Wr. Wb.
Dengan ini kami mohon Sauwdara untuk bersedia menjadi Pembimbing Skripsi
mahasiswa sebagai berikut :

Nama . Sr Ratnaningsih

NIM 02265029

Jurusan /Prodi : Syanah/MUA

Angkatan Tahun : 2002

Alamat :  Desa Bumiayu Rt 01/Rw 05 No. 42 Kec. Bumiayu

Kabupaten Brebes
Kemudian atas perkenan Saudara, sebelumnya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr.Wh

MEEMOH. ROQIB, MAg.
NIP. 150 266 719
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DEPARTEMEN AGAMA

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN)

JIn. Jend. A. Yani No. 40 A Telp (0281) 635624 dan Fax. 636553 Purwokerto 53126

BERITA ACARA/DAFTAR HADIR SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

1. Hari/Tanggal

2. Waktu/ Jam

3. Nama Sri Ratna Ningsih

4, NIM 0X26£0029

5. Semester/Jurusan X/ Syariah

6. Tahun Akademik 2006-2007

7. Tempat

8. Peserta Seminar (Dalam Tabel)

No NIM Peserta Angkatan Tandatangan

1 -'05;‘5 21027 fdi rdr harirab - < 20032 1 (_’J'}J'}f,

2 |oaabuposy | Marixius Soliichah 202 ¢ 2 Pl

3 | vsap 2200 L ﬂﬂ""_‘j @“("‘“‘“ 2003 3 /’k\f‘ _

4 lozge 32080 pocaawall 2 00 3 T 4 jf,iqg

s |oseszons | S0 Wahyni _ 2003 s

6 |0244 o007 Ani Ligtiawab 2o0z 6

7 3282010 Hong Munoed 'al, +003 7 %ﬁwdir‘{

8 1022640010 FaRy  Hdagat 2001 | 8 UV

9 |olaerzoal Ui Muthoharoh 2002 9 QH .

10 1C22c40029 Vesoo Tovia Soui & coR 10 ;Ei,‘,q{
%)

PErWOkSHD, oo

Drs, H., Anshori. M.Ag
NIP, 150253869

Mahasiswa ybs,

ﬂ

[l

—

Sri Ratna

\ ﬂ‘%ﬁ;h

i

Moderator/Ketua Ju

Drs. H. Anshaori, M.Ag

y{msaaw

NIM. C22650029
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DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) Purwokerto
Jin. Jend. A. Yani No. 40 A Telp (0281) 635624 dan Fax. 636553
Purwokerto 53126

be a4 o Ta b N I =

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR
Nomor : STA.26/KJS/PP.00.9/ 12007

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Sidang Proposal Skripsi Jurusan

Syari'ak STAIN Purwokerto menerangkan bahwa :

Nana :  Sri Ratna Ningsih
NIM : 022650029

Semester HE ¢ |

Jurusan/Prodi : Syari'ah / Muamalah

Benar-benar melaksanakan Seminar Proposal Skripsi dengan judul:
JUAL BELI ORANG BUTA (Studi Komparasi Antara Hukum Islam dan Hukum Perdata)
Pada tanggal 02 Agustus 2007 dan dinyatakan LULUS

Dau dengan perubahan proposal/hasil seminar proposal sebagai berikut:

- Perbedaan dan persamaan yang substansi antara Hukum Islam dan Hukum Perdata
- Menggunakan teori kecakapau hukum/subjek hukum ( Ahliyatul Ada® / Ablivatul
Wujub)

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagai syarat untuk

melakukan riset dan peaulisan program §-1

Dibuat : Purwokerto,
Pada tanggal: 05 Gktober 2007

Ketua Sidang Sekretaris Sidang

Drs. H. Ansori, M.Agp Ridwan, M.Ag
NIP. 150253869 NIP. 150299959
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DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
L S JURUSAN SYARI'AH
e/ Alamat : J1. Jend. A. Yani No. 40 Telp. (0281) 635624 Fax. 636553 Purwokerto 53126

REKOMENDASI MUNAQOSYAH

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Yang bertanda tangan di bawah ini, Dosen Pembimbing Skripsi atas nama mahasiswa
sebagai berikut :

1. Nama :  Sri Ratna Ningsih

2. NIM - 02265029

3. Jurusan/ Prodi : Syari’ah /Mu'amalah

4, Angkatan tahun : 2002

5. Judul Skripsi - JUAL BELI ORANG BUTA (Studi Komparasi Antara Hukum

Islam Dan Hukum Perdata)

Bahwa Skripsi saudara tersebut diatas sudah siap untuk dimunaqosyahkan setelah memenuhi
syarat — syarat yang ditetapkan oleh Sekolah Tinggt Agama Islam Negeri Purwokerto.
Demikian Rekomendasi ini dibuat untuk menjadikan maklum dan mendapatkan penyelesaian

sebagaimana mestinya.

Wassalamu’alaikum Wr, Wh.

Dibuat di : Purwokerto
Pada Tanggal : 11 Maret 2009

Mengetahui,
Ketua Jurusan Syari’ah, Pembimbing,
Drs.H.Ansori, M.Ag Drs.H.Ansori, MLAg

NIP. 150 253 869 NIP. 150 253 869
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DEPARTEMEN AGAMA
SERKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)
PURWOKLERTO
UPT PERPUSTAKAAN
Alamat: J1. Jend. A. Yani No. 40A Telp. (0281) 635624 Purwokerto 53126

SURAT KETERANGAN WAKAL

No. $ti.23/ICa.Perpus/HM.02.2/ 8% 2009

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa :

Nama . St Retng Hinnhx:i'n
NIM . 0116 ecay
Program : Sarjany/S |

Jurusan/Prodi : Sjiniab /MuA

Te'ah menyerahkan wakaf kepada perpustakaan STAIN Purwokerto Berupa:

Jusul Buku

Pengarang

Jumlah

Atau nang sebesar Rp. 40.000.00 ( Empat Puluh Ribu Rupiah ) &

Demikian Surat Keterangan Wakaf ini di buat untuk menjadi maklum dan dapat

digunakan seperluva
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DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO
JURUSAN SYARIAH
Alamat: JI, Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553
Purwckerto 53126

SURAT KETERANGAN
STA. 26/KJS/PP.009/ c«3 /2007

Yang bertanda tangan di bawah ini Ketua Jurusan Syariah, menerangkan bahwa :

Nama :  SRIRATNA NINGSIH
NIM : 022650029

Semester : X

Prodi : MUA

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif pada
hari : Senin, tanggal 19 Februari 2007 dengan nilai C+.
Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana

mestinya.
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G DEPARTEMEN AGAMA 6]
5 SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI B |
K P Gt ( STAIN ) PURWOKERTO e o
y’) By ' UNIT PELAYANAN BAHASA 37 _’
K¥=|  Alamat : JI. A. Yani No. 40 A Telp. 0281 - 635624 Purwokerto 53126 RS
A%
9P SERTIFIKAT
: y Nomor : STA.26/KB/PP.009/ 4185 / 2003
) Diberikan Kepada :
b
&L, L SriRatmaningsh
q'ly Tempat/Tgl. Lahir L R8S ABIUNT 1983 s
-s-b U W VR -
: 1:': karena telah mengikuti Program Pengembangan Bahasa Inggris Tahun Akademik ..2002, /,.2003...,
r;’ Selama dua semester dengan bobot komulatif 12 Sks dengan nilai sebagai berikut :
4
) - SEMESTER | SEMESTER ||
) No. | KEMAHIRAN
q.ﬁ ANGKA HURUF | ANGKA HURUF
(:9 1. Listening A A
> ? 2, Speaking c c
<:;g 3. Reading c A
(‘t 4. Writing c C .I \: ]
> n i (1
< : 5. Structur 2 c C G"
G 2 Y
%) B. Translation G: {
"E‘J £ Eha
1™ b s
) G"
"J '-I.j,
' Punwokerto, 01 April 2004 h
! A LELAYANAN BAHASA i
Vb RN oY
5 R e 0
& ( ' 3
NE s - 4y
3 N TS
4y ot
LAV CINCANCYN CIN CYN CYACID CYD YN YN CYS YA s
k u“_.“u- uvi—p*u u‘u._-u -‘-"4"'"' | We udvu Q'tud o y‘":' ““-""E",
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h UNIT PELAYANAN BAHASA ¢ < =
1: Alamat : JI. A. Yani No. 40 A Telp. 0281 - 635624 Purwokerto 53126 |30
s SERTIFIKAT
A Nomor : STA.26/KB/PP.009/Al.120/ 2003 GRS
TeR N7 B
i Diberikan Kepada : Wy -2
s o A0 SHBEAHINGN, oo 5

(3) Tempat/Tgl. Lahir .. Brebes; A8 JuniA983 " 3 A
o — 0.2265029 f;;;," -
{:‘l / karena telah mengikuti Program Pengembangan Bahasa Arab Tahun Akademik ...2002 ,,.2003 ;I., '::: o
a Selama dua semester dengan bobot komulatif 12 Sks dengan nilai sebagai berikut : < g"?
s 'IJ : __I' : ";
,ff.) | : SEMESTER | ., SEMESTER I G; e

L No. | KEMAHIRAN G5 S 2
) ANGKA | HURUF | ANGKA | HURUF 4 = 2

3 A 3

-t 'Y, e s

: 7 Istima’ iy =P
J = A B B 5 =2
1 '?' 2 Hiwar B B G ;5 o
ﬂtv 3 Qira'ah !‘-,i,’ ‘ \'_=‘

..lll ) B B G" ":lj'i:-:-:.
’.') 4. Kitabah B 5 \.*} _?
Wi 5 Qawa'id ﬂ' 7S
P L S
‘n 6. Tarjamah . =

D Ili::.ll %

; ' L

! &
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DEPARTEMEN AGAMA R
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN]) ﬁgf;\m ol
PURWOKERTO SIS

LABORATORIUM JURUSAN SYARI'AH

SERTIFIKAT

NOMOR : STA26/PPL.SY /592006

Berdasarkan Rapat Yudisium Panitia PPL Jurusan Syaritah Sckeolah
Tinzel Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto pada tanggal 12 Apil
2006 menerangkan bahwa :

o

=
A
QeGHLCaD

R

£

=
s, ol il e R . i P
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i

Nama : SRIRATNA NINGSIH
NIN : 022650029
Jweusan/Prodi @ Syari'ah / Muamalah

e
G}*\

S

A
T
028

il
)
D

Telah mengikwti  Prakeck  Pengalaman  Lapangan (PPL) Jurusan
syarrah STAIN Purwokerto Angkatan VI Tahun Akademik 2005/2006
di

Pengadilan Avama (PA) Purwokerto
Pengadilan Neaeri (PN) Purwokerto
Bunk Perkreditan Rakyat Syari'ah (BPRS) di Purwokerto

g | =

Mului dari tanggal | Februari 2006 sampai dengan 4 April 2006 dan
dinvatakan LULUS dengan nilai A

Sertifikat ini diberikan sebagai tanda bukti telah mengikuti PPL. Jurusan
Syarituir STAIN Purwokerto dan juga sebagai svarat mengikuti ujian
munagosiah skeipsi

Purwokerto, 17 April 2006

Mengetahud, Ka J—@:nm:m Svari'aly/
; i v *
< B SR nia PPL Svaritl

-.;;m"' 9y N

whii [hunidi, M.Ag.
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NOMOR : STA.26/PP.009/K]S/06/1/2005

JURUSAN SYARI'AH

PURWOKERTO

Memberikan Penghargaan Kepada :
Sri Ratna Ningsih
NIM. 022650029

Atas Partisipasinya Se bagai :
Peserta

DALAM ACARA
PELATIHAN PERBANKAN SYARI'AH
JURUSAN SYARI‘'AH STAIN PURWOKERTO

Yang Dilaksanakan Pada Ta nggal 10 ~ 12 Januari 2005
Di STAIN Purwokerto

Ketua Panitia
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SERTIFIERT

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN)
PURWOKERTO

Mem ﬁer:z'ﬁarz Penghargaan Kepads :

Sri Ratna Ningsih

Atas Partisipasinya Sebagai :
Peserta

DALAM ACARA
SEMINAR DAN LOKAKARYA NASIONAL

Peratt Pergurian Tinggi Dalam Pagembmgan
Lembaga Keuagan Syarf'ah

Yang Dilaksanakan Pada Tanggal 3 - 4 Desember 2005
Di STAIN Purwokerto
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